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ABSTRAK 

Fariqi, Shulhan. 2020. Pengaruh Motivasi Diri dan Literasi Keuangan Terhadap Minat 

Investasi Dimediasi oleh Perkembangan Teknologi (Studi Kasus 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang Tahun 2015-2019 yang 

berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN Malang).  

Pembimbing : Puji Endah Purnamasari,S.E.,M.M 

Kata Kunci : Motivasi Diri, Literasi Keuangan, Minat Investasi, Perkembangan 

Teknologi. 

 

Salah satu tujuan dan impian kebanyakan orang adalah agar bisa hidup mandiri secara 

finansial. Ada banyak cara untuk mewujudkan hal tersebut salah satu ialah dengan 

berinvestasi. Penyebab utama gagal dalam investasi adalah karena mereka tidak mempunyai 

tujuan keuangan yang spesifik dan terukur dalam berinvestasi, akibatnya akan terjadi 2 hal, 

yaitu sulitnya mengetahui keberhasilan investasi dan kurangnya motivasi dalam berinvestasi. 

Selain pengetahuan literasi keuangan, faktor lainnya yang mempengaruhi minat investasi 

adalah perkembangan teknologi. Dengan semakin berkembangnya teknologi dewasa ini 

memiliki pengaruh yang besar terhadap kemajuan ekonomi suatu negara dan mendorong 

sektor bisnis menjadi lebih efisien dan efektif dalam menjalankan operasi usaha untuk 

mencapai hasi yang maksimal. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi diri dan literasi keuangan 

terhadap minat investasi dengan perkembangan teknologi sebagai variabel intervening. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji analisis PLS (Partial Least Square). Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa UIN Malang yang berinvestasi di pasar modal melalui galeri investasi UIN 

Malang. Dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampling jenuh 

dengan 100 responden. Data yang dikumpulkan menngunakan kuisioner. 

Hasil penelitian ini menunjukkan secara langsung motivasi diri berpengaruh terhadap 

minat investasi, literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap minat investasi, motivasi diri 

berpengaruh terhadap perkembangan teknologi, literasi keuangan berpengaruh terhadap 

perkembangan teknologi, perkembangan teknologi berpengaruh terhadap minat investasi. 

motivasi diri  tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap minat investasi melalui 

perkembangan teknologi dan literasi keuangan memiliki pengaruh seacra tidak langsung 

terhadap minat investasi melalui perkembangan teknologi. 
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ABSTRACT 

Fariqi, Shulhan. 2020. The influence of Self-Motivation and Financial Literacy on Investment 

Interests is mediated by Technological Developments (Case Study of 

Students of UIN Malang Faculty of Economics 2015-2019 who invested in 

UIN Malang Sharia Investment Gallery). 

Pembimbing : Puji Endah Purnamasari,S.E.,M.M 

Kata Kunci : Self-Motivation, Financial Literacy, Investment Interests, Technological 

Developments. 

 

One of the goals and dreams of most people is to be able to live independently 

financially. There are many ways to make that happen one is to invest. The main cause of 

failure in investment is because they do not have a specific and measurable financial purpose 

in investing, as a result there will be 2 things, namely the difficulty of knowing the success 

of the investment and the lack of motivation in investing. In addition to knowledge of 

financial literacy, another factor influencing investment interest is the development of 

technology. With the development of technology today has a huge influence on the 

economic progress of a country and encourages the business sector to be more efficient and 

effective in carrying out business operations to achieve maximum results. 

The purpose of this research is to know the influence of self-motivation and financial 

literacy on investment interests with the development of technology as intervening variables. 

This research is a type of quantitative research. The data analysis in this study uses pls 

(Partial Least Square) analysis test. The population in this study is UIN Malang students who 

invested in the capital market through the investment gallery UIN Malang. And the sample 

used in this study was a sampling method saturated with 100 respondents. The data collected 

uses questionnaires.  

The results of this study show directly self-motivation affects investment interests, 

financial literacy has no effect on investment interests, self-motivation affects technological 

development, financial literacy affects technological development, technological 

development affects investment interests. Self-motivation has no indirect effect on 

investment interests through technological development and financial literacy has an indirect 

effect on investment interests through technological developments. 
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 اٌٍّخص

 ثٛصبطخ الاصتثّبس ِصٍحخ ػٍٝ اٌّب١ٌخ الأ١ِخ ِٚحٛ اٌزاتٟ اٌتحف١ز تأث١ش .2020 .شٌٛٙبْ ، فش٠مٟ

-2015 ، ثّبلأج اٌحى١ِٛخ الاصلا١ِخ اٌجبِؼخ ، الالتصبد و١ٍخ ٌطلاة حبٌخ دساصخ) اٌتىٌٕٛٛجٟ اٌتطٛس

 .(ثّبلأج اٌحى١ِٛخ الاصلا١ِخ اٌجبِؼخ فٟ الإصلاِٟ الاصتثّبس ِؼشض فٟ اصتثّشٚا اٌز٠ٓ 2019

اٌّبجضت١ش فشِتبصبسٞ، إٔذاٖ فٛجٟ :  اٌّضتشبس  

اٌّّٙخ اٌىٍّبد   : ، اٌّبي ػٓ ثبٌتفبُ٘ اٌىفبءح  ،الاصتثّبس ػٓ اٌؼزَ  ثبٌتىٌٕٛٛج١ب اٌت١ّٕخ  . 

  

 

 اٌطشق ِٓ اٌؼذ٠ذ ٕ٘بن .ِب١ًٌب ِضتمً ثشىً اٌؼ١ش ػٍٝ لبدس٠ٓ ٠ىٛٔٛا أْ إٌبس ِؼظُ ٚأحلاَ أ٘ذاف ِٓ

 ِحذدح ِب١ٌخ أ٘ذاف ٚجٛد ػذَ ٘ٛ الاصتثّبس فٟ ٌٍفشً اٌشئ١ضٟ اٌضجت .الاصتثّبس ث١ٕٙب ِٓ ، رٌه ٌتحم١ك

 ٚجٛد ٚػذَ الاصتثّبس ٔجبح ِؼشفخ صؼٛثخ ّٚ٘ب ، ش١ئ١ٓ صتىْٛ ٚإٌت١جخ ، الاصتثّبس فٟ ٌٍم١بس ٚلبثٍخ

 الاصتثّبس ا٘تّبَ ػٍٝ ٠ؤثش آخش ػبًِ ٕ٘بن ، اٌّب١ٌخ اٌّؼشفخ ػٓ إٌظش ثصشف .الاصتثّبس فٟ اٌذافغ

 الالتصبدٞ اٌتمذَ ػٍٝ وج١ش تأث١ش ٌٙب ٠ىْٛ ، ا١ٌَٛ اٌتىٌٕٛٛج١ب تطٛس ِغ .اٌتىٌٕٛٛج١خ اٌتطٛساد ٚ٘ٛ

 ألصٝ ٌتحم١ك اٌتجبس٠خ اٌؼ١ٍّبد تٕف١ز فٟ ٚفؼب١ٌخ وفبءح أوثش ٠ىْٛ أْ ػٍٝ الأػّبي لطبع ٚتشجغ ٌٍجٍذ

 .إٌتبئج ِٓ لذس

 ثبلاصتثّبس الا٘تّبَ ػٍٝ اٌّب١ٌخ الأ١ِخ ِٚحٛ اٌزاتٟ اٌتحف١ز تأث١ش تحذ٠ذ ٘ٛ اٌذساصخ ٘زٖ ِٓ اٌغشض وبْ

 اٌج١بٔبد تح١ًٍ اصتخذَ .اٌىّٟ اٌجحث ِٓ ٔٛع ٘ٛ اٌجحث ٘زا .ِتذاخً وّتغ١ش اٌتىٌٕٛٛج١خ اٌتطٛساد ِغ

 ِٓ اٌذساصخ ٘زٖ فٟ اٌضىبْ وبْ .(اٌجزئ١خ اٌصغشٜ اٌّشثؼبد) PLS تح١ًٍ اختجبس اٌذساصخ ٘زٖ فٟ

 ِؼشض خلاي ِٓ اٌّبي سأس صٛق فٟ اصتثّشٚا اٌز٠ٓ ِبلأغ ثّبلأج اٌحى١ِٛخ الاصلا١ِخ اٌجبِؼخ طلاة

 طش٠مخ ٟ٘ اٌذساصخ ٘زٖ فٟ اٌّضتخذِخ ٚاٌؼ١ٕخ .ِبلأغ ثّبلأج اٌحى١ِٛخ الاصلا١ِخ اٌجبِؼخ فٟ الاصتثّبس

 .الاصتج١بْ ثبصتخذاَ جّؼٙب تُ اٌتٟ اٌج١بٔبد .ِضتج١ت 100 ِغ اٌّشجؼخ اٌؼ١ٕبد أخز

 ١ٌٚش ، الاصتثّبس ِصٍحخ ػٍٝ ِجبشش ثشىً ٠ؤثش اٌزاتٟ اٌتحف١ز أْ إٌٝ اٌذساصخ ٘زٖ ٔتبئج تش١ش

 ، اٌتىٌٕٛٛجٟ اٌتطٛس ػٍٝ تأث١ش اٌزاتٟ ٌٍٚذافغ ، الاصتثّبس ِصٍحخ ػٍٝ تأث١ش أٞ اٌّب١ٌخ الأ١ِخ ٌّحٛ

 ١ٌش .الاصتثّبس ػٍٝ تأث١ش ٌٗ اٌتىٌٕٛٛجٟ ٚاٌتطٛس ، اٌتىٌٕٛٛجٟ اٌتطٛس ػٍٝ تأث١ش اٌّب١ٌخ الأ١ِخ ٌٍّٚحٛ

 الأ١ِخ ٌٍّٚحٛ اٌتىٌٕٛٛج١خ اٌتطٛساد خلاي ِٓ الاصتثّبس ِصٍحخ ػٍٝ ِجبشش غ١ش تأث١ش اٌزاتٟ ٌٍتحف١ز

 .اٌتىٌٕٛٛج١خ اٌتطٛساد خلاي ِٓ الاصتثّبس ِصٍحخ ػٍٝ ِجبشش غ١ش تأث١ش اٌّب١ٌخ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk pada suatu negara pastinya akan seiring dengan 

adanya pertumbuhan ekonomi. Seperti yang terjadi di Indonesia, dengan 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi, maka meningkat pula perusahaan – 

perusahaan yang semakin berpotensi untuk berkembang. Perusahaan yang 

berpotensi tersebut ada yang lembaga keuangan dan non lembaga keuangan. 

Tetapi yang dapat berimbas langsung pada system perekonomian negara adalah 

perusahaan jasa keuangan, baikbank ataupun nonbank. Sehingga seharusnya ada 

konektivitas yang baik antara masyarakat dengan industri jasa keuangan agar 

tingkat pertumbuhannya semakin baik pula.Perkembangan ekonomi tersebut 

menyebabkan setiaporang diharuskan memiliki kemampuan untuk dapat 

mengelola asset keuangannya. Kemampuan untuk dapat mengelola asset 

keuangannya tidak hanya mengelola asset yang sudah ada. Tetapi lebih jauh dari 

itu adalah juga ada proses perencanaan untuk mendapatkan asset tersebut. 

Tujuannya tidak lain adalah agar asset keuangannya dapat terkelola secara 

efektif. Pengetahuandan kemampuan untuk dapat mengelola asset keuangan biasa 

dikenal dengan istilah literasi keuangan. 

Seiring dengan perkembangan globalisasi kondisi ekonomi mengalami 

perkembangan yang pesat. Sehingga setiap individu dituntut harus memiliki 

kemampuan dan pengetahuan yang memadai guna mengelola sumber keuangan 

dan kekayaan yang dimiliki. Dengan pengelolaan sumber keuangan dan kekayaan 
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tersebut akan menghasilkan keputusan bentuk pengelolaan dan pengalokasian 

dana yang dimiliki. 

Salah satu tujuan dan impian kebanyakan orang adalah agar bisa hidup 

mandiri secara finansial. Ada banyak cara untuk mewujudkan hal tersebut salah 

satu ialah dengan berinvestasi. Banyak orang telah mencoba berinvestasi namun 

tak sedikit pula dari mereka yang gagal ditengah perjalanannya.  Penyebab utama 

hal itu dapat terjadi adalah karena mereka tidak mempunyai tujuan keuangan 

yang spesifik dan terukur dalam berinvestasi, akibatnya akan terjadi 2 hal, yaitu 

sulitnya mengetahui keberhasilan investasi dan kurangnya motivasi dalam 

berinvestasi (Mike, 2014). 

Motivasi dan pola pikir masyarakat Indonesia untuk berinvestasi terbilang 

cukup rendah. Rendahnya pola pikir ataupun motivasi ini disebabkan karena 

rendahnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat mengenai investasi di pasar 

modal. Hal ini juga disampaikan oleh Tito Sulistio (2015), Direktur Utama PT 

Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwa “Ini disebabkan, karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat Indonesia tentang investasi di pasar modal yang dapat 

menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan instrumen investasi 

lainnya”. 

Investasi merupakan salah satu bentuk pengalokasian sumber keuangan atau 

kekayaan yang dimiliki. Menurut Sunariyah (2011), Investasi adalah penanaman 

modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu 

lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. 

Dengan melakukan investasi, setiap investor akan mendapatkan imbalan balik 
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berupa returns yang merupakan salah satu motivasi seorang investor dalam 

berinvestasi. 

Sebelum mengambil keputusan untuk berinvestasi seorang calon investor 

harus menganalisis terlebih dahulu apakah dalam perusahaan tersebut dapat 

memberikan keuntungan atau tidak. Manfaat calon investor menganalisis terlebih 

dahulu dalam berinvestasi adalah guna untuk meminimalisir adanya risiko yang 

akan terjadi, sehingga individu harus memiliki pemahaman financial literacy 

yang baik, agar keputusan keuangannya memiliki arah yang jelas (Putri & 

Rahyuda, 2017). 

Istilah financial literacy menggambarkan kemampuan seorang individu untuk 

mengatasi masalah keuangan dengan tepat dan berhasil. Menurut Ariadi dkk 

(2015), financial literacyadalah kemampuan untuk memahami, menganalisis dan 

mengelola keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat agar 

terhindar dari masalah keuangan. Remund (2010) menjelaskan bahwa financial 

literacy sebagai ukuran tingkat di mana seseorang memahami konsep keuangan 

utama, memiliki kemampuan dan kepercayaan diri untuk mengelola keuangan 

pribadi melalui pengambilan keputusan jangka pendek yang sesuai, perencanaan 

keuangan jangka panjang, sambil memperhatikan perubahan kondisi ekonomi. 

Sektor perekonomian yang terus berkembang akhirnya juga menuntut setiap 

individu harus berada arus perkembangan tersebut. Literasi keuangan seseorang 

dapat diukur melalui tiga indikator yakni pengetahuan (knowledge), sikap 

(attitude) dan perilaku (behavior) (caroline, et al (2014). 
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Financial Literacy merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangannya. (Chen danVolpe, 1998:108). Beberapa tahun terakhir, banyak 

negara maju dan negara berkembangmengkhawatirkan masalah tingkat Financial 

Literacy warganya. Kekurangan Financial Literacymerupakan salah satu faktor 

yang menyebabkan krisis keuangan terjadi, akibatnya Financial Literacy 

sekarang diakui secara global sebagai elemen penting dari stabilitas ekonomi, 

keuangan, dan pembangunan. (INFE dikutip OECD, 2012:7). Pentingnya 

Financial Literacy bagi masyarakatmenjadikan OECD memasukkan komponen 

Financial Literacy sebagai salah satu pengukuran pada Programme 

ForInternational Students (PISA). Meskipun Financial Literacy penting, namun 

penelitianyang dilakukan oleh Mastercard menunjukkan masyarakat Indonesia 

mempunyai skor di bawah rata-rataskor negara yang ada di Asean, padahal 

Financial Literacy merupakan salah satu komponen sumberdayamanusia yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan. 

Dalam hal ini motivasi sangat diperlukan guna untuk mendorong setiap 

investor atau calon investor mampu mengelola dananya sendiri dengan adanya 

pemahaman Financial Literacy. Beberapa tahun terakhir, financial literacytelah 

menjadi topik yang diminati, karena pasar keuangan telah menjadi kompleks dan 

sulit untuk membuat pilihan berdasar informasi. Hal tersebut menyebabkan 

financial literacy menjadi salah satu aspek yang harus diperhatikan oleh negara-

negara maju dan berkembang (Mega Mutiara, 2018).Negara-negara maju seperti 

Amerika, Kanada, Jepang, dan Australia sedang gencar melakukan edukasi 

literasi keuangan pada masyarakat terutama mahasiswa dengan harapan dapat 
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meningkatkan tigkat pemahaman literasi keuangan masyarakat(Mega Mutiara, 

2018). Garh, Sigh (2018) mengemukakan bahwa tingkat financial literracy masih 

rendah dikalangan pemuda di berbagai negara di belahan dunia. Berdasarka 

Survei Nasional yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang 

Literasi Keuangan dan Inklusi (LKI) pada tahun 2016 menunjukan bahwa tingkat 

literasi keuangan masyarakat Indonesia berada kisaran 29.66 % angka ini naik 

daripada tahun- tahun sebelumnya yakni pada kisaran 21.84 %. Hal tersebut 

menunjukan bahwa, sekarang lebih banyak orang yang fasih dalam masalah 

keuangan. Keberhasilan kenaikan tingkat literasi keuangan merupakan hasil daya 

upaya yang dilakukan oleh OJK bekerjasama dengan industri jasa keuangan 

dengan menyusun Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI). 

Dengan adanya SNLKI ditargetkan pada tahun 2019 tingkat literasi keuangan 

masyarakat Indonesia berada pada kisaran 75%. (www.ojk.id) 

Rendahnya literasi keuangan Indonesia berdampak terhadap minat investasi 

masyarakat terutama di pasar modal. Pasar modal merupakan salah satu tujuan 

untuk melakukan bisnis dalam bentuk investasi. Namun pasar modal ini masih 

sangat jarang digunakan oleh masayarakat Indonesia sebagai tujuan investasinya, 

berdasarkan survei Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016 hanya 1,5% masyarakat 

perkotaan dan 0.8% masyarakat pedesaan yang memilih pasar modal sebagai 

tujuan investasinya. 

Berdasarkan survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016, 

masyarakat yang memahami produk dan layanan di pasar modal hanya 9.8% 

untuk saham, 7.9% untuk reksan dana, dan 4% untuk obligasi meskipun hasil 

http://www.ojk.id/
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survei mengalami peningkatan dibanding tahun 2013, namun hasil survei tersebut 

menggambarkan kondisi masyarakat Indonesia belum sepenuhnya mampu 

mengoptimalkan pendapatan yang diterimanya untuk melakukan investasi jangka 

panjang. Menurut laporan BEI jumlah investor millenial terus mengalami 

peningkatan, kenaikan tertinggi berasal dari kelompok umur 18-25 tahun. 

Tercatat pertumbuhannya mencapai 181.01% dari 79 ribu pada 2016 menjadi 222 

ribu investor pada tahun 2019. Sementara kenaikan kelompok umur 26-30 tahun 

sebesar 57.73%. 

Kenaikan jumlah investor dari kalangan millenial inilah yang mendorong  

kampus-kampus untuk mendirikan galeri investasi sebagai sarana untuk 

mahasiswa dapat berinvestasi di pasar modal. Saat ini dibeberapa universitas, 

terdapat organisasi yang menjembatani mahasiswa untuk dapat mulai mengelola 

keuangannya dalam bentuk investasi, seperti halnya di UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang terdapat organisasi KSPM dan Galeri Investasi Syariah. Dengan 

adanya organisasi KSPM dan Galeri investasi tentunya sangat membantu 

mahasiswa dalam mengelola keuangan, menambah wawasan dalam berinvestasi 

di pasar modal atau pasar keuangan serta meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai literasi keuangan.Selain itu, adanya galeri investasi ini 

memudahkan mahasiswa UIN Malang untuk bergabung menjadi investor atau 

trader di pasar modal. Hingga saat ini jumlah mahasiswa UIN Malang yang 

menjadi trader sebanyak 128 mahasiswa, jumlah tersebut sangat kecil jika 

dibandingkan dengan jumlah seluruh mahasiswa UIN Malang. Sehingga 
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diperlukan adanya sosialiasasi dan edukasi kepada mahasiswa agar memiliki 

minat berinvestasi di pasar modal melalui galeri investasi syariah UIN Malang.  

Sebagai mahasiswa harus memiliki motivasi dalam hidup terutama dalam 

mengelola keuangan sendiri dan memiliki pengetahuan serta pemahaman 

mengenai adanya literasi keuanganbagi yang akan berinvestasi agar terhindar dari 

penipuan-penipuan investasi yang banyak memberikan iming-iming return yang 

besar dalam waktu yang singkat. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aloyzius 

Gonzaga (2017) mengenai literasi keuangan, variabel literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadapan minat investasi mahasiswa, hal tersebut didukung 

oleh penelitian Jaiyoba dan Haron (2016). Sehingga literasi keuangan memang 

dibutuhkan sebagai salah satu indikator seseorang untuk melakukan investasi. 

Namuan temuan berbeda ditemukan dalam penelitian Kent, et al (2019) dan 

Dahlan Malik (2017) hasil penelitian menunjukan bahwa literasi keuangan 

berdampak negatif dan tidak signifikan terhadap minat investasi mahasiswa. 

Selain pengetahuan literasi keuangan, faktor lainnya yang mempengaruhi 

minat investasi adalah perkembangan teknologi. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi dewasa ini memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kemajuan ekonomi suatu negara dan mendorong sektor bisnis menjadi lebih 

efisien dan efektif dalam menjalankan operasi usaha untuk mencapai hasi yang 

maksimal. Sektor pasar modal dan keungan memang menjadi salaha satu tolak 

ukur perekonomian di suatu negaa dimana terdapat ratusan perusahan yang 

menjualbelikan sahamnya dipasar sekunder atau bursa saham. Kecepatan dan 

ketepatan dalam bertransaksi di latai bursa sangatlah dibutuhkan sehingga 
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investor, broker, trader dan institusi yang terkait dapat dengan cepat menganalisa 

dan mengambil keputusan (Timothius dan Widanputa, 2016) 

Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan internet, transaksi 

pasar modal kini semakin banyak digemari oleh investor retai dengan adanya 

fasilitas online tradig yang diberikan oleh perushaan sekuritas atau broker. 

Penilaian yang sama juga diberikan oleh Bursa Efeik Indonesia (BEI), bahwa 

dengan semakin tinggi pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi yang 

pesat cenderung meningkatkan minat masyarakat Indonesia untuk berinvestasi 

pada pasar modal (www.wartaekonomi.com). 

Teknologi yang semakin berkembangdenganpesat menurut catatan Bursa 

Efek Indonesia (BEI) jumlah investor yang melakukan investasi pada salah satu 

jenis investasi, yakni reksa dana mencapai 1.369.810 singe investor identification 

(www.economy.okezone.com). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Tauni Zubair,et al (2017) hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

kecepatan perolehan informasi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh positif 

terhdap perilaku investasi. namun temuan berbeda terdapat pada penelitian 

Timothius dan Widanputra (2016) hasil penelitian menunjukan bahwa kemajuan 

teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan pemaparan latar belakang diatas, 

maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Motivasi Diri dan Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi dimediasi 

oleh Perkembangan Teknologi (Studi Kasus Mahasiswa UIN Malang Tahun 

http://www.wartaekonomi.com/
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2015-2019 yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN Malang 

Malang ). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Motivasi Diri berpengaruh langsung terhadap Minat Investasi? 

2. Apakah Motivasi Diri berpengaruh langsung terhadap Perkembangan 

Teknologi? 

3. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh langsung terhadap Minat Investasi? 

4. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh langsung terhadap Perkembangan 

Teknologi? 

5. Apakah Perkembangan Teknologi berpengaruh langsung terhadap Minat 

Investasi? 

6. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Motivasi Diri terhadap Minat 

Investasi melalui Perkembangan Teknologi? 

7. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Literasi Keuangan terhadap Minat 

Investasi melalui Perkembangan Teknologi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalaha sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi diri secara langsung terhadap minat 

investasi pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang tahun 2015-2019 

yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN Malang. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi diri secara langsung terhadap 

Perkembangan Teknologi pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang 

tahun 2015-2019 yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN Malang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangansecara langsung  terhadap minat 

investasi pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang tahun 2015-2019 

yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN Malang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan secara langsung terhadap 

Perkembangan Teknologi pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang 

tahun 2015-2019 yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN Malang. 

5. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan teknologi terhadap minat 

investasi pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang tahun 2015-2019 

yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN Malang. 

6. Untuk mengetahui pengaruh motivasi diri terhadap minat investasi melalui 

Perkembangan Teknologi pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN Malang 

tahun 2015-2019 yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN Malang. 

7. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi 

melalui Perkembangan Teknologi pada mahasiswa fakultas ekonomi UIN 

Malang tahun 2015-2019 yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah UIN 

Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan setelah adanya penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat lebih memperkarya kajian 

teoritis dalam bidang manajemen keuangan dalam pemahaman terhadap 

keuangan pribadi maupun instansi.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Investor 

Bagi investor penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pemahaman 

dan pentingnya mendorong atau memotivasi  diri sendiri untuk dapat 

mengelola asset yang dimilikinya dalam melakukan kegiatan investasi. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan para investor maupun calon investor 

dapat membuat keputusan yang tepat dalam berinvestasi sehingga dapat 

mengoptimalkan adanya pengembangan aset. 

b) Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan masukan dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kinerja manajemen keuangan perusahaan 

dalam mengolah aset perusahaan 

c) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah wawasan 

pengetahuan serta dapat dijadikan referensi tambahan khususnya dalam 

bidang keuangan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam maka penelitian memandang 

permasalahan yang diangkat perlu dibatasi. Oleh sebab itu peneliti membatasi diri 

dengan hanya variabel-variabel yang dibahas yaitu motivasi diri pada penelitian 
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ini menggunakan teori Widyastuti (2004). Literasi keuangan yang digunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Rajna dalam Herma Wiahrno (2018), 

perkembangan teknologi informas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada pendapat Timothius dan Widanaputra (2006), sedangkan minat investasi 

dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Yonar Agian Trisnatio (2017).  

Batasan pada subyek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ekonoomi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2015-2019yang telah menjadi investordi 

galeri investasi UIN Malang.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

1.1 Kajian Empiris 

 Penelitian yang dilakukan caroline, et al (2014) dengan judul 

“Development of financial literacy model for university student” 

menggunakan 3 variabel yakni, pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 

sebagai variabel dependen dan perilaku keuangan sebagai variabel 

independen. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengetahuan keuangan 

dan sikap keuangan perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan. 

 Garg dan Singh (2018) melakukan penelitian dengan judul 

“Financial Literacy among youth” menggunakan pemuda, pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan dan perilaku keuangan sebagai variabel 

penelitiannya. Hasil penelitian menunjukan bahwa financial literacy 

dikalangan pemuda disebagian besar negara di dunia masih rendah. Selain 

itu penelitian ini juga dapat menunjukan bahwa terdapat hubungan positif 

antara pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan. 

Shivarakrisnan, Srivastara, dan Rastogi melakukan penelitian dengan 

judul “Attidunial factors, financial literacy and stock market 

participation”. Dalam penelitian ini menggunakan variabel financial 

literacy, sikap keuangan, dan niat investasi. hasil penelitian menunjukan 

bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap niat investasi. Hasil 
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ini sesuia dengan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh financial 

literacy terhadap niat investasi. Sementara variabel sikap keuangan 

berdampak negatif terhdap niat investasi. 

Jaiyoba dan Haron (2016) melakukan penelitian dengan judul “A 

qualitative inquiry into the investment decision behavior of the Malaysian 

stoke market investors”. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 

Financial literacy, sikap, dan niat investasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Financial literacy berpengaruh positif terhadap niat investasi 

sedangkan variabel sikap keuangan berdampak negative terhadap niat 

investasi. 

 Tauni Zubair, et al (2018) melakukan penelitian dengan judul “Do 

investors big five personality trits influence the association between 

information and stock behavior ?”. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan variabel Big Five Personality (Openness, 

Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness, Neoriticsm), Perolehan 

Informasi, dan perilaku Investasi. Hasil penelitian meunjukan bahwa 

perolehan informasi berpengaruh positif terhadap perilaku investasi. 

sedangkan the big five personality dapat memoderasi hubungan perolehan 

informasi dengan perilaku investasi.  

 Kent, et al (2019) melakukan penelitian dengan judul “How 

Financial literacy and domographic variable relate to behavioral biases”, 

dengan financial literacy dan demografi sebagai variabel dependen dan 

perilaku investasi sebagai variabel independen. Hasil menunjukan bahwa 
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financial literacy berpengaruh negatif terhadap perilaku investasi, hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan penelitia-penelitian sebelumnya. 

Sedangkan variabel demografi berpengaruh positif terhadap perilaku 

investasi. 

Timothius, Widanputa (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh pelatihan pasar modal, return, persepsi risiko, gender dan 

kemjuan teknologi pada minat investasi mahasiswa” didapatkan hasil 

penelitian bahwa Pelatihan pasar modal dan return berpengaruh signifikan 

terhadap minat investasi. Persepsi risiko, gender dan kemajuan teknologi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap  minat investasi. Sedangkan 

persepsi terhadap resiko tidak berpengaruh terhadap  minat investasi 

Aloysius Gonzaga (2017) melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh modal minimal investasi, pengetahuan investasi dan preferensi 

risiko terhadap minat berinvestasi mahasiswa” dengan menggunakan 

modal minimal, pengetahuan dan preferansi risiko sebagai varibel bebas 

dan minat investasi sebagai variabel terikat. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Modal minimal tidak berpengaruh terhadap minat investasi, 

variabel pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat investasi dan 

variabel preferensi terhadap resiko tidak berpengaruh terhadap minat 

investasi. 

Oktiana Nur Sari (2018) dalam karya ilmiahnya yang berjudul 

“Pengaruh pengetahuan, keuntungan, risiko dan modal minimal terhadap 

minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal syariah” memberikan 
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hasil penelitian bahwa variabel Pengetahuan berpengaruh terhadap minat 

investasi, keuntungan tidak berpengaruh terhadap minat investasi dan 

variabel risiko tidak berpengaruh terhadap minat investasi begitupun 

dengan variabel modal minimal tidak berpengaruh terhadap minat 

investasi. 

Dahlan Malik (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Analisa 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat berinvestasi di pasar 

modal syariah melalui bursa galeri di UISI”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa risiko, pendapatan dan motivasi berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap minat investasi. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Penulis 

(Tahun) 

Judul Variabel Hasil 

1 Caroline, et al 

(2014) 

Development of a 

financial literacy 

model for 

university student 

Pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan, perilaku keuangan 
 Pengetahuan keuangan  dan sikap 

keuangan berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan 

2 Garg, Singh 

(2018) 

Financial literacy 

among youth 

Pemuda, pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan dan 

perilaku keuangan 

 

 

 

 Financial literacy dikalangan peuda masih 

rendah disebagian besar negara di dunia 

 Terdapat hubungan antara pengentahuan 

keuangan, sikap keuangan dan perilaku 

keuangan. 

3 Sivaranakrish

nan, 

Srivastara, 

Rastogi 

(2017) 

Attidunial factors, 

financial literacy 

and stock market 

participation 

Financial literacy, sikap, dan 

niat investasi 
 Financial literacy berpengaruh positif 

terhadap niat investasi 

 Sikap keuangan berdampak negative 

terhadap niat investasi 

4 Jaiyeoba, 

Haron (2016) 

A qualitative 

inquiry into the 

investment 

decision behavior 

of the Malaysian 

stoke market 

investors 

Pengalaman investasi, 

informasi keuangan & 

ekonomi negara, keputusan 

investasi 

 Pengetahuan investasi berdampak positif 

terhadap keputusan investasi 

 Informasi keuangan & ekonomi negara 

bedampak positif terhadap keputusan 

investasi 

5 Tauni Zubair Do investors big The big five personality  Perolehan informasi berpengaruh posotif 
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dkk (2017) five personality 

traits influence the 

association 

between 

information and 

stock trading 

behavior ? 

(Openness, conscientiousness, 

extraversion, agreeableness, 

neoriticsm), Perolehan 

informasi, perilaku investasi. 

terhadap perilaku investasi 

 The big five personality memodersi 

hubungan perolehan informasi dengan 

perilaku investasi 

 Conscientiousness, extraversion, 

agreeableness berpegaruh postif terhadap 

perilaku investasi 

 Openness dan neuroticsm berpengruh 

negative terhadap perilaku investasi 

6 Kent dkk 

(2019) 

How financial 

literacy and 

demographic 

variabel relate to 

behavioral biases 

Financial literacy, demografi, 

perilaku investasi 
 Financial literacy berpengaruh negative 

pada perilaku investasi 

 Demografi berpengaruh posotif terhadap 

perilaku investasi 

7 Timothius, 

Widanputa 

(2016) 

Pengaruh 

pelatihan pasar 

modal, return, 

persepsi risiko, 

gender dan 

kemjuan teknologi 

pada minat 

investasi 

mahasiswa 

Pelatihan pasar modal, return, 

persepsi resiko, gender, 

kemajuan teknologi dan minat 

investasi 

 Pelatihan pasar modal dan return 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi 

 Persepsi risiko, gender dan kemajuan 

teknologi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap  minat investasi 

 Persepsi terhadap resiko tidak berpengaruh 

terhadap  minat investasi 

8 Aloysius 

Gonzaga 

(2017) 

Pengaruh modal 

minimal investasi, 

pengetahuan 

investasi dan 

preferensi risiko 

Modal minimal investasu, 

pengetahuan investasi, 

preferensi risiko, dan minat 

investasu 

 Modal minimal tidak berpengaruh terhadap 

minat investasi 

 Pengetahuan investasi berpengaruh 

terhadap minat investasi 

 Preferensi terhadap resiko tidak 
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terhadap minat 

berinvestasi 

mahasiswa 

berpengaruh terhadap minat investasi 

9 Oktiana Nur 

Sari (2018) 

Pengaruh 

pengetahuan, 

keuntungan, risiko 

dan modal 

minimal terhadap 

minat mahasiswa 

untuk berinvestasi 

di pasar modal 

syariah 

Pengetahuan, keuntungan, 

risiko, modal minimal dan 

minat investasi 

 Pengetahuan berpengaruh terhadap minat 

investasi 

 Keuntungan tidak berpengaruh terhadap 

minat investasi 

 Risiko tidak berpengaruh terhadap minat 

investasi 

 Modal minimal tidak berpengaruh terhadap 

minat investasi 

10 Dahlan Malik 

(2017) 

Analisa faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

minat masyarakat 

berinvestasi di 

pasar modal 

syariah melalui 

bursa galeri di 

UISI 

Risiko, pendapatan, motivasi, 

pengetahuan, persepsi. 
 Risiko, pendapatan dan motivasi 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap minat investasi 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020 
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Tabel 2.2 

Gap Penelitian 

No Keterangan Perbedaan Penelitian 

Penelitian terdahulu Penelitian sekarang 

1 Teknik analisis data Analisis regresi linear berganda Path Analysis 

2 Variabel Modal minimal, sikap keuangan, 

pengetahuan keuangan, risiko, return, 

sikap keuangan 

Pengetahuan keuangan, 

perkembangan teknologi. 

3 Kerangka konseptual Mengukur pengaruh variabel secara 

langsung 

Mengukur pengaruh variabel secara 

tidak langsung (Intervening) 

4 Tempat Surakarta, UISI, Yogyakarta, Bali UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020 
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2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Minat Investasi  

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah, keinginan. Minat juga 

didefinisikan sebagai kekuatan pendorong yang memaksa seseorang untuk 

perhatian pada orang, situasi, atau aktivitas tertentu dan bukan pada yang lain, 

atau minat sebagai akibat pengalaman efektif yang distimular oleh hadirnya 

seorang atau suatu obyek, atau karena berpartisipasi dalam suatu aktivitas 

(Saputra, 2018). Minat merupakan kecenderungan afektif seseorang untuk 

membuat pilihan aktivitas, dan kondisi-kondisi individual dapat merubah minat 

seseorang (Ramadhan & Hermanto, 2015). Secara konsep, investasi adalah 

kegiatan mengalokasikan atau menanamkan sumber daya (resources) saat ini, 

dengan harapan memdapatkan manfaat dikemudian hari. Sumber daya ini 

biasanya diterjemahkan ke dalam satuan moneter atau uang. Investasi dilihat dari 

manfaat yang ditimbulkannya, dapat dikelompokkan sebagai berikut: Investasi 

yang bermanfaat untuk umum (Public), investasi yang bermanfaat untuk 

sekelompok orang, dan investasi yang bermanfaat untuk pribadi atau rumah 

tangga (Private or Household). Minat investasi adalah keinginan, kecenderungan, 

ketertarikan atau dorongan yang kuat untuk melakukan kegiatan investasi disertai 

dengan perasaan senang dengan menanamkan modal satu atau lebih aktiva yang 

dimiliki di masa sekarang dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa 

mendatang (Sulistyowati, 2015). Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, minat 

investasi dapat disimpulkan bahwa suatu ketertarikan yang kuat 
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untukmenanamkan modal guna mendapatkan keuntungan di masa yang akan 

datang. Ciri-ciri seseorang yang berminat untuk berinvestasi menurut Trenggana 

& Kuswardhana (2017) dapat diketahui dengan seberapa berusahanya dalam 

mencari tahu tentang suatu jenis investasi, berusaha meluangkan waktu untuk 

mempelajari lebih jauh tentang investasi tersebut atau langsung mencoba 

berinvestasi pada jenis investasi tertentu. Teori sikap yaitu Theory of Reasoned 

Action dikembangkan oleh Triwijayati dan Koesworo (2006), mengungkapkan 

adanya pendorong untuk bertindak karena terdapat keinginan yang spesifik untuk 

berperilaku. Niat berperilaku dalam minat investasi menunjukkan bahwa 

kemungkinan besar seseorang akan melakukan tindakan-tindakan yang dapat 

mencapai keinginan untuk berinvestasi, seperti mengikuti pelatihan dan seminar 

tentang investasi, menerima dengan baik penawaran investasi, dan pada akhirnya 

melakukan investasi. Hal ini terbukti dalam penelitian Pajar & Putikaningsih 

(2017) yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi dan motivasi investasi 

secara simultan berpengaruh terhadap minat investasi. 

Minat Menurut Salim (1996:656) memiliki definisi sebagai kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah, keinginan. Perluasan dari definisi minat 

adalah : 

a. Minat dianggap sebagai perantara faktor-faktor mati rasional yang 

mempunyai dampak pada suatu perilaku.  

b. Minat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba.  

c. Minat menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang.  
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Teori sikap yaitu Theory of Reasoned Action yang dikembangkan oleh 

Triwijayati dan koesworo (2006), mengungkapkan adanya keinginan untuk 

bertindak karena adanyakeinginan yang spesifik untuk berperilaku. Hal ini 

menunjukkan bahwa niat berperilaku dapat menunjukkan perilaku yang akan 

dilakukan oleh seseorang. Hal ini juga berarti bahwa seorang yang memiliki minat 

berinvestasi maka kemungkinan besar dia akan melakukan tindakantindakan yang 

dapat mencapai keinginan mereka untuk berinvestasi, seperti mengikuti pelatihan 

dan seminar tentang investasi, menerima dengan baik penawaran investasi, dan 

pada akhirya melakukan investasi. 

2.2.1.1 Pengetahuan Investasi 

Pengetahuan adalah unsur-unsur yang mengisi akal dan alam jiwa seorang 

manusia yang sadar, secara nyata terkandung dalam otaknya. Hal ini akan 

menimbulkan suatu gambaran, pengamatan (persepsi), apersepsi, konsep dan 

fantasi terhadap segala hal yang diterima dari lingkungan melalui pancainderanya 

(Dharmmesta & Handoko, 2016:89). Semua pengetahuan yang diperoleh seorang 

individu sepanjang hidupnya merupakan bekal yang penting. Pengetahuan yang 

banyak dikembangkan akan meningkatkan minat seseorang (Dharmawati, 

2016:269). Pengetahuan investasi adalah suatu informasi mengenai bagaimana 

cara menggunakan sebagian dana atau sumberdaya yang dimiliki untuk 

mendapatkan keuntungan di masa mendatang. Informasi tersebut dapat diperoleh 

dari suatu pembelajaran yang diterima dari berbagai literatur yang ada dantelah 

diserap oleh memori manusia (Wibowo, & Purwohandoko, 2018) Berdasarkan 

penelitian terdahulu, pengetahuan investasi dapat disimpulkan bahwa suatu 
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informasi yang telah dikelola sehingga dapat dipahami dan mendorong minat 

seseorang dalam berinvestasi. Edukasi investasi khususnya mengenai pasar modal 

diharapkan menstimulasi minat investasi saham setiap individu yang 

berpartisipasi. Pengetahuan yang memadai akan sebuah bidang yang dilakukan 

seseorang meningkatkan kepercayaan dirinya terhadap investasi saham (Tandio & 

Widanaputra, 2016).  

2.2.1.2 Pengertian Investasi 

Definisi investasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan 

memperoleh keuntungan, sedangkan menurut Husnan (2005) proyek investasi 

merupakan suatu rencana untuk menginvestasikan sumber-sumber daya, baik 

proyek raksasa ataupun proyek kecil untuk memperoleh manfaat pada masa yang 

akan datang. 

Van Horne (1986) menyatakan bahwa investasi adalah kgiatan yang 

dilangsungkan dengan memanfaatkan kas pada masa sekarang ini, dengan tujuan 

untuk menghasilkan barang di masa yang akan datang. Investasi juga merupakan 

pengorbanan yang dilakukan saat ini untuk mengharapkan keuntungan di masa 

yang akan datang (Halim, 2005). 

Menurut Todaro (2000) investasi merupakan sumber daya yang akan 

digunakan untuk meningkatkan penghasilan dan konsumsi di masa yang akan 

datang. Kemudian, menurut Suparmoko dan Maria (2000), investasi adalah 

pengeluaran yang ditujukan untuk menambah atau mempertahankan capital stock, 

yang terdiri pabrik, mesin kantor, dan barang tahan lama lainnya yang dipakai 
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dalam proses produksi. Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa investasi adalah pemanfaatan uang atau kas saat ini untuk 

ditanamkan dalam bentuk barang tertentu atau di suatu perusahaan untuk tujuan 

memperoleh keuntungan di masa depan. 

2.2.1.3 Investasi Dalam Perspektif Islam 

Dalam Islam kegiatan berinvestasi termasuk kegiatan muamalah yang 

mana hukum asal dari kegiatan muamalah adalah mubah (boleh), sehingga 

berinvestasi dikatakan mubah (boleh) kecuali ada hukum akan larangan yang 

mengikutinya (haram). Kegiatan berinvestasi dalam Islam oleh Dadan Muttaqien 

(2009) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pemilik harta (investor) terhadap 

pemilik usaha (emiten) untuk memberdayakan pemilik usaha dalam melakukan 

kegiatannya, dimana pemilik harta (investor) berharap untuk memperoleh manfaat 

tertentu yang mana kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan berdasarkan 

prinsip yang sama dengan kegiatan usaha lainnya yaitu memelihara prinsip 

kehalalan dan keadilan. Berinvestasi dengan menggunakan norma syariah, 

merupakan sebuah dari ilmu dan amal, oleh karena itu, investasi sangat dianjurkan 

bagi muslim. Hal tersebut dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18 

sebagai berikut: 

 

يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ وَلْتَ  مَتْ لِغَدٍ ۖ وَٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ خَبِيٌٌۢ بِاَ يَأَٓ ا قَدَّ نظرُْ نَ فْسٌ مَّ

 تَ عْمَلُونَ 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 

mukmin untuk melakukan kehendak dari keimanan dan konsekwensinya yaitu 

tetap bertakwa kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala baik dalam keadaan rahasia 

maupun terang-terangan dan dalam setiap keadaan serta memperhatikan perintah 

Allah baik syariat-Nya maupun batasan-Nya serta memperhatikan apa yang dapat 

memberi mereka manfaat dan membuat mereka celaka serta memperhatikan hasil 

dari amal yang baik dan amal yang buruk pada hari Kiamat. Karena ketika mereka 

menjadikan akhirat di hadapan matanya dan di depan hatinya, maka mereka akan 

bersungguh-sungguh memperbanyak amal yang dapat membuat mereka 

berbahagia di sana, menyingkirkan penghalang yang dapat memberhentikan 

mereka dari melakukan perjalanan atau menghalangi mereka atau bahkan 

memalingkan mereka darnya. Demikian juga, ketika mereka mengetahui bahwa 

Allah Subhaanahu wa Ta'aala Maha teliti terhadap apa yang mereka kerjakan, 

dimana amal mereka tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya dan tidak akan sia-sia 

serta diremehkan-Nya, maka yang demikian dapat membuat mereka semakin 

semangat beramal saleh. “hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)” yaitu melakukan investasi akhirat dengan 

melakukan amal sholeh sejak dini untuk bekal di akhirat kelak. Tidak terbatas 

oleh perihal tersebut, investasi membawa kemakmuran dan kesejahteraan bagi 

pelakunya terutama untuk keturunannya yang mana sepeninggalnya untuk ahli 

waris keturunannya tidak ditinggalkan dalam keadaan miskin melainkan dalam 

keadaan lebih baik (kaya) sebagaimana dijelaskan dalam surat An-Nisa ayat 9: 

قُوا اللَََّّ وَلْيَ قُولُوا قَ وْلًً وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَ ركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُريَِّّةً ضِعَ  افًا خَافُوا عَلَيْهِمْ فَ لْيَ ت َّ

اسَدِيدً   
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. 

 

Ayat diatas, dijelaskan bahwa pelarangan untuk meninggalkan keturunan 

dalam keadaan lemah (miskin). Penggunaan investasi tidak hanya untuk 

kepentingan diri sendiri melainkan untuk kemaslahatan (kesejahteraan) bersama, 

sebagaimana peringatan dari Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 85: 

 

نْ يَا   ُ أَن يُ عَذِّبَ هُم بِِاَ فِِ ٱلدُّ اَ يرُيِدُ ٱللََّّ لُُمُْ وَأَوْلَٓدُهُمْ ۚ إِنََّّ وَتَ زْهَقَ أنَفُسُهُمْ وَهُمْ  وَلًَ تُ عْجِبْكَ أمَْوَٓ

فِرُونَ   كَٓ

Artinya: Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 

Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di dunia dengan harta 

dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan kafir. 

 

Peringatan dari ayat diatas diperuntukkan untuk investor yang hanya 

mencari keuntungan pribadi semata. Peringatan tersebut untuk menelaah tujuan 

investasi yang diharapkan bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tidak 

melanggar rambu-rambu syariah berupa terbebas dari unsur riba, gharar (ketidak 

pastian / spekulasi), maysir (judi), haram, subhat (diragukan), transaksi memberi 

nilai manfaat dan menghindari transaksi yang zalim, uang sebagai alat pertukaran 

bukan komoditas perdagangan, transaksi yang transparan yang tidak menimbulkan 

kerugian atau unsur penipuan, risiko yang harus dikelola sehingga tidak melebihi 

kemampuan penanggung risiko dan diperuntukkan untuk kemaslahatan 
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(kesejahteraan) bersama bagi investor dan penerima modal yang jika ditelaah lagi 

membantu mengurangi jumlah pengangguran dan perekonomian negara. 

Selain itu, anjuran untuk berinvestasi tertulis dalam surat Al-Baqarah ayat 

261 bahwa : “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah Maha luas 

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”.  

Menurut tafsir Quraish Shihab adalah orang yang mengeluarkan hartanya 

untuk ketaatan dan kebaikan akan memperoleh pahala berlipat ganda dari Allah. 

Perumpamaan keadaanya seperti orang yang menabur sebutir benih unggul di 

tanah. Dari benih tersebut tumbuh pohon kecil yang terdiri atas tujuh bulir. Pada 

tiap-tiap bulir terdapat seratus biji. Inilah gambaran betapa banyaknya pahala 

berinfak yang diberikan Allah di dunia. Allah melipatgandakan pemberian-Nya 

untuk orang yang dikehendaki-Nya. Dia Mahaluas karunia, Maha Mengetahui 

orang yang berhak dan yang tidak berhak. 

Berinvestasi yang dimulai dengan sebutir benih menjadi tujuh bulir dan 

akhirnya menjadi tujuh ratus biji. Al-qur’an seperti terlihat memberikan panduan 

investasi dalam hal ini adalah infaq. 

Menurut Quraish Shihab infaq mempunyai arti mengalokasikan atau 

membelanjakan harta ke dalam jalan kebaikan yang mempunyai banyak arti, salah 

satunya membelanjakan hartanya untuk keluarga. Investasi juga salah satu cara 

membelanjakan harta untuk keluarga. Investasi juga mensejahterakan keluarga 

kamu yang berarti ini wujud jalan kebaikan. 

Namun, bagi umat muslim, tidak semua investasi memenuhi syariat Islam. 

Investasi untuk umat Islam harus sesuai prinsip Islam, yaitu menggunakan suatu 

sistem yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah). Berikut adalah 

prinsip umum investasi syariah : 
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1. Riba 

Riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual-beli maupun 

pinjam-meminjam yang dilakukan secara batil atau bertentangan dengan 

prinsip muamalat dalam Islam. Riba melarang investasi dalam bentuk 

bunga. Dalam menentukan investasi syariah pilihlah produk yang 

keuntungannya tidak menggunakan bunga dan melakukan pembersihan 

keuntungan. Artinya memisahkan antara halal dan haram. 

2. Gharar 

Gharar atau taghrir adalah istilah dalam kajian hukum Islam yang berarti 

keraguan, tipuan, atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan orang 

lain. Gharar dapat berupa suatu akad yang mengandung unsur penipuan 

karena tidak adanya kepastian, baik mengenai ada atau tidaknya objek 

akad, besar kecilnya jumlah, maupun kemampuan menyerahkan objek 

yang disebutkan di dalam akad tersebut. Saat menentukan investasi bisa 

diliat dari kejelasan akadnya, jadi tidak seperti membeli “kucing dalam 

karung”. Akad yang digunakan dalam investasi syariah adalah wakalah 

dan mudharabah. 

3. Maisir 

Maisir atau Judi artinya bertaruh, baik dengan uang atau benda. Dapat juga 

di sebut sebagai suatu perbuatan mencari laba dengan maksud 

memperolehi sesuatu dengan mudah atau memperolehi keuntungan tanpa 

usaha. Yaitu, dengan cara menerka dan mensyaratkan pembayaran lebih 

dahulu. Investasi bukan alat untuk berjudi, jangan kamu berspekulasi dan 

berharap mendapatkan keuntungan cepat, sebab investasi lebih baik 

dilakukan dalam jangka panjang. 

2.2.1.4 Keputusan Investasi 

Hal yang paling mendasar dalam keputusan berinvestasi adalah Return dan 

Risk. Karena pemahaman hubungan antara keuntungan (Return) yang diharapkan 

dengan resiko (Risk) yang diterima dari investasi yang dilakukannya adalah 

merupakan hubungan yang searah (Linier). Artinya semakin besar keuntungan 

https://kumparan.com/teddy-kozuma/akad-wakalah-bil-ujrah-dan-akad-murabahah-bil-wakalah-di-bank-syariah
https://kumparan.com/teddy-kozuma/akad-wakalah-bil-ujrah-dan-akad-murabahah-bil-wakalah-di-bank-syariah
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yang diharapkan maka semakin besar pula resiko yang harus dihadapinya. 

Sehingga bagi para investor agar dapat meminimalkan resiko berinvestasi perlu 

pemahaman secara rasional dan berhati-hati dalam proses pengambilan keputusan 

(Pratiwi & Prijati, 2015). Frekuensi investasi diduga berhubungan dengan 

keputusan investasi. Investor yang masih baru dalam berinvestasi sangat 

mempertimbangkan semua faktor yang berhubungan dengan keputusan 

investastinya. Sedangkan semakin lama seorang investor melakukan investasi 

maka semakin berkurang faktor yang dipertimbangkan sebab semakin lama 

semakin banyak pengalaman sehingga keputusan investasi lebih banyak 

berdasarkan pengalaman (Utami & Kartini, 2016) Investasi mempunyai definisi 

yaitu konsumsi yang ditunda sementara waktu dan akan dikonsumsi lebih besar di 

masa mendatang (Manurung, 2006). Artinya, satu pihak baik perorangan maupun 

lembaga akan menunda konsumsinya dan membeli instrumen investasi, dan 

kemudian menjual instrumen investasi dengan adanya tambahan yang dikenal 

dengan tingkat bunga/dividen/capital gain. Sedangkan menurut Halim (2015) 

investasi pada hakekatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini 

dengan harapan untuk memperoleh keuntungan dimasa mendatang. Sementara itu 

Putra dkk 16 (2016) mendefinisikan bahwa investasi merupakan kegiatan 

menanamkan modal, baik langsung maupun tidak langsung dengan harapan, pada 

waktunya nanti, pemilik modal mendapatkan sejumlah keuntungan dari hasil 

penanaman modal tersebut. Adapun maksud dari melakukan investasi dikarenakan 

adanya inflasi di masa mendatang. Harga-harga yang tidak dapat dikendalikan 

mengakibatkan kemampuan daya beli uang berkurang sehingga diperlukan 
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investasi. Menurut Manurung (2006), pihak yang melakukan investasi dapat 

dikelompokan ke dalam kelompok investasi pada aset riil dan aset finansial. 

Adapun investasi pada aset riil yaitu rumah, gedung, hotel, dan gudang. 

Sedangkan aset finansial merupakan aset yang tidak berwujud seperti saham, 

obligasi, reksadana dan sebagainya. Aset ini biasanya diperdagangkan pada pasar 

yang dikenal dengan pasar modal. Pengertian pasar modal secara umum menurut 

Keputusan Menteri Keuangan Ri No. 1548/KMK/1990 tentang peraturan pasar 

modal adalah suatu sistem keuangan yang terorganisasi, termasuk didalamnya 

adalah bankbank komersial dan semua lembaga perantara dibidang keuangan, 

serta keseluruhan surat-surat berharga yang beredar. Sedangkan dalam arti sempit 

pasar modal adalah suatu tempat dalam pengertian fisik yang mengorganisasikan 

transaksi penjualan efek (Sutrisno, 2000). Instrumen investasi di pasar modal 

sering disebut dengan efek, yaitu semua suratsurat berharga yang umum diperjual 

belikan melalui pasar modal. Instrumen yang paling sering dijual belikan di pasar 

modal Indonesia adalah saham dan obligasi. Saham adalah surat bukti 

kepemilikan perusahaan atau penyertaan pada perusahaan yang berbentuk 

Perseroan terbatas (PT) dimana saham dibedakan dalam dua macam yaitu saham 

biasa dan saham preferen. Sedangkan obligasi merupakan surat hutang yang 

dikeluarkan oleh perusahaan dengan nilai nominal tertentu yang akan dibayarkan 

saat 17 jatuh tempo (Sutrisno, 2000). Selain saham dan obligasi, investasi yang 

kerap dilakukan oleh masyarakat yaitu reksadana, waran, dan deposito. 

2.2.1.5 Pengertian Minat Investasi 
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Menurut Stiggins (1994) minat adalah salah satu dimensi dalam aspek 

efekttif yang memiliki peran besar dalam kehidupan seseorang. Aspek efektif 

merupakan aspek yang mengidentifikasi dimensi-dimensi perasaan dalam 

kesadaran emosi, disposisi, serta kehendak yang berpengaruh pada pikiran dan 

tindakan seseorang. Dimensi efektif hari mencakup tiga hal, yaitu: 

1) Berhubungan dengan perasaan mengenai obyek berbeda 

2) Perasaan-perasaan tersebut memiliki arah yang dimulai dari titik netral ke 

titik yang berlawanan, tidak positif dan tidak negatif 

3) Berbagai perasaan yang memiliki investasi berbeda, dari lemah, sedang, 

hingga kuat. 

Aiken, (1994) menyatakan minat sebagai kesukaan terhadap suatu 

kegiatan, lebih dari kegiatan lainnya yang berarti minat berhubungan dengan nilai-

nilai yang membuat seseorang memiliki pilihan dalam hidupnya. Menurut Salim 

dan Salim (1996), minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

suatu gairah dan keinginan. Berdasarkan ketiga definisi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa minat adalah salah satu dimensi dalam aspek efektif yang 

menyebabkan seseorang memiliki kesukaan terhadap suatu kegiatan, lebih dari 

kegiatan lainnya, dengan intensitas berbeda dari lemah, sedang, hingga kuat. 

2.2.1.6 Faktor Yang Mempengaruhi Minat Investasi 

Minat untuk melakukan investasi saham di pasar modal dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, salah satunya menurut Nagy dan Robert (1994) adalah 

informasi netral (Neutral Information) adalah informasi yang berasal dari luar, 

yang menunjukkan gambaran lebih baik agar informasi-informasi yang didapat 

tidak berat sebelah. Informasi ini mencakup ulasan dan informasi dari media 
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tentang keuangan maupun keadaan ekonomi yang berhubungan dengan kegiatan 

investasi, yang meliputi informasi tentang pemberitaan atau ulasan di media 

keuangan (biasanya membahas tentang keadaan atau kondisi saat ini dengan 

perkembangan investasi yang ada serta hal-hal lain yang berhubungan dengan 

investasi dan keuangan, pemberitaan atau ulasan di media umum, perubahan 

harga saham, ulasan dari analisis keuangan, dan indikator ekonomi seperti inflasi, 

tingkat suku bungan, dan lain-lain). 

Nagy dan Robert (1994) juga menyatakan bahwa informasi akuntansi 

adalah nformasi yang berhubungan dengan laporan keuangan perusahaan, yang 

meliputi data pada lapora keuangan dan laporan keuangan prospektus, penilaian 

terhadap saham dengan menghitung NPV, IRR, dan lain-lain, serta pendapatan 

atau laba perusahaan yang diharapkan, sejarah pendirian perusahaan, dan 

kemampuan bursa saham saat ini. Faktor selanjutnya yautu personal financial 

needs yang merupakan pengalaman investor dalam melihat nilai investasi dan 

perhitungan pada pengeluaran konsumsi debagai seseorang yang independen,yang 

meliputi informasi tentang target hasil investasi untuk memenuhi keuangan 

pribadi, estimasi dana untuk investasi, keinginan diversifikasi, melihat kembali 

kinerja portofolio saham yang dimiliki di masa lalu, melihat alternatif investasi 

lain selain yang telah dimiliki dengan melakukan perbandingan alternatif investasi 

selain saham, misalnya obligasi, emas, deposito, dan lain-lain. 

Terdapat juga faktor lain yang mempengaruhi minat berinvetasi yaitu firm 

image. Firm image atau self image coincidence adalah penilaian terhadap citra 

perusahaan, misalnya reputasi perusahaan, posisi industri yaitu (market leader 
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atau market follower) produk dan pelayanan, nilai oerusahaan, nilai saham 

perusahaan, dan lain-lain. Social relevance menyangkut informasi posisi saham 

perusahaan di bursa (termasuk saham blue chip atau second liner), tanggung 

jawab perusahaan terhadap lingkungan sekitar (corporate social responsibility) 

serta area operasional perusahaan, nasional atau internasional. Classic merupakan 

kemampuan investor untuk menentukan kriteria ekonomis perilaku, meliputi 

informasi tentang dividen yang diharapkan, harga saham pada saat initial public 

offering atau IPO, pajak yang harus ditanggung, serta kemampuan untuk menekan 

risiko. Sedangkan proffesional recommendation merupakan pendapat, saran, atu 

rekomendasi dari pihak-pihak, profesional atau para ahli di bidang investasi untuk 

membantu investor yang belum berpengalaman dalam menentukan suatu investasi 

(Nagy dan Robert, 1994). 

2.2.2 Motivasi Diri 

Motivasi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

tujuan (Handoko, 2001:251)   Pengertian Motivasi adalah proses yang 

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai 

tujuannya. Tiga elemen utama dalam defenisi disini adalah intensitas, arah, dan 

ketekunan. Teori motivasi yang paling terkenal adalah teori hierarki kebutuhan 

Abraham Maslow. Ia membuat hipotesis bahwa dalam diri manusia terdapat 

hierarki dari lima kebutuhan. Dasar teori kebutuhan Maslow adalah sebagai 

berikut (Malayu, 2005:224): 
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a. Manusia adalah mahluk sosial yang berkeinginan, ia selalu menginginkan 

lebih banyak. Keinginan ini terus menerus dan baru berhenti jika akhir 

hayatnya tiba. 

b. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi bagi 

pelakunya. Hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang menjadi alat 

motivasi. 

c. Kebutuhan manusia itu bertingkattingkat (hierarchy). Kebutuhankebutuhan 

tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Kebutuhan fisiologi (physiological needs). 

2. Kebutuhan rasa aman dan keselamatan (safety and security needs). 

3. Kebutuhan social (social needs). 

4. Kebutuhan penghargaan (esteem or status needs). 

5.  Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) 

Maslow memisahkan lima kebutuhan ke dalam beberapa tingkatan. 

Kebutuhan fisiologis dan rasa aman dideskripsikan sebagai kebutuhan tingkat 

bawah (substansial), sedangkan kebutuhan sosial, penghargaan, dan aktualisasi 

diri sebagai kebutuhan tingkat atas. Perbedaan antara kedua tingkat tersebut 

adalah pemikiran bahwa kebutuhan tingkat atas dipenuhi secara internal 

sementara kebutuhan tingkat rendah secara dominan dipenuhi oleh eksternal. 

2.2.2.1 Indikator Motivasi Diri  

Widyastuti, dkk (2004) menyatakan bahwa motivasi seringkali diartikan 

sebagai dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan 

jasmani untuk berbuat, sehingga motivasi merupakan suatu tenaga yang 
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menggerakkan manusia untuk bertingkah laku di dalam perbuatannya yang 

mempunyai tujuan tertentu.  

Motivasi diri ini memiliki beberapa indikator yaitu : 

1. Motivasi diri yang berasal dari dalam diri seseorang atau Internal. 

a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi atau tenaga dalam diri 

pribadi seseorang. Perubahan energi ini dari yang tadinya biasa saja atau 

cenderung lesu menjadi semangat karena rasa keingintahuan yang besar, 

misalnya saja mahasiswa menjadi lebih rajin mengerjakan tugas kuliah mata 

kuliah pasar uang pasar modal atau sejenisnya. 

b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yang mengarah tingkah laku 

seseorang.  Biasanya ditandai dengan adanya perasaan senang saat 

melakukan hal-hal yang menunjang untuk mencapai tujuan, seperti 

menyisihkan uang saku sebagai usaha untuk mendapatkan modal investasi 

atau mengusahakan menambah pendapatan dari usaha online shop. 

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.  Reaksi-reaksi 

untuk mencapai tujuan ini diawali dengan menyusun rencana investasi 

dengan baik seperti menabung uang guna modal investasi ke bank agar tidak 

terpakai untuk konsumsi, atau merencakan investasi jangka panjang jika 

investasi sahamnya menguntungkan. 

2. Motivasi diri yang berasal dari luar diri seseorang atau Eksternal yang dapat 

berupa dorongan yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan. 

a. Lingkungan Keluarga. Lingkungan keluarga bisa menjadi dorongan 

mahasiswa dalam merealisasikan ketertarikan untuk melakukan investasi 
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saham atau tidak, seperti ijin orang tua, atau dukungan secara financial dari 

orang tua. 

b. Lingkungan Pergaulan. Lingkungan pergaulan atau pertemanan memang 

bisa menjadi alasan perubahan tingkah laku seseorang. Mahasiswa akan 

merasa tertarik pada suatu hal ketika teman-temannya menyukainya atau 

melakukannya. Misalnya ia berada di lingkungan yang temantemannya 

memiliki ketertarikan untuk melakukan aktifitas investasi maka ia memiliki 

kemungkinan untuk terpengaruh melakukan hal yang yang sama karena 

ajakan dari teman-temannya. 

c. Lingkungan Kampus. Lingkungan kampus atau tempat belajar mahasiswa 

juga memiliki berpengaruh pada minat mahasiswa terhadap suatu hal yang 

berkaitan dengan berinvestasi. Misalnyamahasiswa merasa terpaksa untuk 

melakukan investasi sebagai bagian dari tugas kuliah, ssehingga karena 

merasakan memiliki dampak baik dan positifnya yang besar, mereka jadi 

ketagihan untuk melakukannya kegiatan investasi.  

  Dalam islam Setiap orang melakukan sesuatu, ia memiliki tujuan tertentu 

yang telah diperhitungkan untung ruginya; tidak berhenti pada untung rugi, tapi 

juga harus ada alasan baik buruk, halal haram dan sebagainya yang berhubungan 

erat dengan nilai dan tatanan norma islam. Bahwa orang sepakat bahwa motivasi 

adalah separuh dari kesuksesan. Mungkin ini bukan hal yang berlebihan, 

manakala sebuah motivasi dianggap memiliki peran penting dalam sebuah 

keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuannya. Jika tujuan tercapai maka 

kepuasan akan didapat. Batu-batu sandungan yang menghadang didepan kita, baik 
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itu besar maupun kecil akan hancur oleh kekuatan motivasi. Begitu pentingnya 

sebuah motivasi dalam kehidupan manusia hingga agama islam pun mengaturnya 

dalam beberapa ayat al-Qur‟an surah Ar-Rad ayat 11: 

َ َ َاللَّّ َّْ ِ َإ َۗ ِ َاللَّّ شِ ِْ َ َأ ْٓ ِِ َ ُٗ َٔٛ فَظُ حْ َ٠َ ِٗ فِ ٍْ َخَ ْٓ ِِ َٚ َ ِٗ ذ٠َْ َ٠َ ِٓ ْ١ َثَ ْٓ ِِ َ بدٌ جَ ِ مّ ؼَ ُِ َ ُٗ ٌَ

اَ ٛءً َصُ ٍَ ْٛ مَ َثِ ُ ادََاللَّّ َسَ اَأ رَ إِ َٚ َ ۗ َ ُْ ِٙ ضِ ُ ف َْٔ أ بَثِ َِ ٚاَ شُ ِ ّ١ غَ ُ ٠َ ٰٝ َّ ت َحَ ٍَ ْٛ َ م بَثِ َِ َ شُ ِ ّ ١ ُغَ ٠َ لَا

ايٍَ َٚ َ ْٓ ِِ َ ِٗ ُِٔٚ َد ْٓ ِِ َ ُْ ُٙ بٌََ َِ َٚ َ َۚ ُٗ ٌََ دَّ شَ َِ َ لَا  فَ

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S Ar-

Rad: 11)  

 Menurut tafsir Quraish Shihab ayat diatas adalah sesungguhnya Allahlah yang 

memelihara kalian. Setiap manusia memiliki sejumlah malaikat yang bertugas--

atas perintah Allah--menjaga dan memeliharanya. Mereka ada yang menjaga dari 

arah depan dan ada juga yang menjaga dari arah belakang. Demikian pula, Allah 

tidak akan mengubah nasib suatu bangsa dari susah menjadi bahagia, atau dari 

kuat menjadi lemah, sebelum mereka sendiri mengubah apa yang ada pada diri 

mereka sesuai dengan keadaan yang akan mereka jalani. Apabila Allah 

berkehendak memberikan bencana kepada suatu bangsa, tidak akan ada seorang 

pun yang dapat melindungi mereka dari bencana itu. Tidak ada seorang pun yang 

mengendalikan urusan kalian hingga dapat menolak bencana itu.  
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 Menurut M. Ustman Najati, motivasi adalah kekuatan penggerak yang 

membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku 

serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu. Islam mengajarkan pada umatnya 

agar tidak berpangku tangan dan selalu bekerja keras untuk mencari nafkah. Hal 

ini sesuai dengan perintah Allah dalam Q.S. Al Isra’ : 12 

 
َ
ا آيَة

َ
مَحَوْن

َ
ِ ۖ ف

ن ي ْ
َ
هَارَ آيَت

َّ
يْلَ وَإلن

َّ
ا إلل

َ
ن
ْ
وإ  وَجَعَل

ُ
غ
َ
بْت
َ
 لِت
ً
ة هَارِ مُبْصَِِ

َّ
 إلن

َ
ا آيَة

َ
ن
ْ
يْلِ وَجَعَل

َّ
إلل

 
ً
صِيلً

ْ
ف
َ
اهُ ت

َ
ن
ْ
ل صَّ

َ
ءٍ ف ْ ي

َ لَّ ش 
ُ
حِسَابَ ۚ وَك

ْ
نَ وَإل نِي   إلسِّ

َ
د
َ
د
َ
مُوإ ع

َ
عْل
َ
مْ وَلِت

ُ
ك  مِنْ رَبِّ

ً
لً

ْ
ض
َ
 ف

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 

tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia 

dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan 

perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” 

Menurut tafsir Quraish Shihab ayat diatas adalah kami jadikan malam dan 

siang--dengan segala bentuk dan perputaran silih berganti yang ada padanya--

sebagai tanda yang menunjukkan keesaan dan kekuasaan Kami. Kami hilangkan 

sinar pada malam hari, sehingga tidak tampak sesuatu apa pun. Sebagai tandanya 

adalah kegelapan yang tidak disinari oleh matahari. Itu merupakan tanda yang 

paling besar. Kami jadikan siang terang benderang. Dan matahari--yang 

merupakan tanda yang paling besar--tampak kelihatan. Dengan adanya sinar pada 

siang hari kalian dapat mencari penghidupan. Dan dengan pergantian siang dan 

malam kalian dapat mengetahui bilangan tahun, perhitungan bulan, hari dan 

segala sesuatu yang mendatangkan maslahat bagi kalian. Semua itu telah Kami 

terangkan dengan jelas sehingga dapat menjadi bukti bagi kalian setelah 

sempurnanya kenikmatan. 
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Dengan demikian, motivasi yang sahih dan kuat untuk mendorong manusia 

dalam mewujudkan aktivitas kehidupannya adalah motivasi.  Dengan demikian 

motivasi ini, seorang akan terpacu untuk berikhtiar terus menerus disertai dengan 

tawakal dan antang berputus asa hingga akhirnya meraih keberhasilan dengan izin 

Alloh yang maha pemurah lagi maha penyayang. Inilah motivasi yang berprestasi 

yang sesungguhnya. Gambaran hidup yang bahagia disurga merupakan suatu 

peringatan kepada manusia bahwa kesenangan dan kegembiraan didunia 

bergantung kepada usahanya. Kehidupan yang bahagia dijamin untuk mereka 

yang bekerja dan tidak membuang waktu dengan berdiam diri saja. Bagia siaa 

yang bekerja keras untuk kehidupannya akan menikmati kehidupan yang aman 

dan makmur. Sementara bagi yang membuang waktu dengan berdiam diri saja 

akan menjalani hidup yang penuh kesengsaraan, kelaparan dan kehinaan. 

2.2.3 Financial Literacy 

Financial Literacy adalah kunci yang harus dipertimbangkan ketika 

kemampuan seseorang membuat keputusan investasi yang baik dipertanyakan dan 

financial literacy menghasilkan keputusan keuangan yang lebih baik (Ates dkk, 

2016). Istilah financial literacy menggambarkan kemampuan seorang individu 

untuk mengatasi masalah keuangan dengan tepat dan berhasil. Secara umum, 

financial literacy membahas pendapatan seseorang, sumbernya dan penggunaan 

yang efektif dan efisien dari pendapatannya, membelanjakan pendapatan dengan 

membuat keputusan yang percaya diri tentang tabungan atau simpanan sesuai 

dengan situasi (Hussain & Sajjad, 2016). Menurut Ariadi dkk (2015), financial 

literacy adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis dan mengelola 
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keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat agar terhindar 

dari masalah keuangan. Remund (2010) menjelaskan bahwa financial literacy 

sebagai ukuran tingkat di mana seseorang memahami konsep keuangan utama, 

memiliki kemampuan dan kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi 

melalui pengambilan keputusan jangka pendek dan suara yang sesuai, 

perencanaan keuangan jangka panjang, sambil memperhatikan peristiwa 

kehidupan dan perubahan kondisi ekonomi. Lusardi dkk (2010) mengartikan 

financial literacy adalah pengetahuan keuangan dan kemampuan untuk mencapai 

kesejahteraan. Sedangkan menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan), Literasi 

Keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 

pengetahuan (knowledge), keyakinan (confidence), keterampilan (skill) konsumen 

dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih 

baik. Financial literacy mencangkup konsep mulai dari kesadaran dan 

pengetahuan finansial, termasuk produk keuangan, institusi dan konsep, 

keterampilan finansial seperti kemampuan untuk menghitung pembayaran bunga 

gabungan dan kemampuan keuangan secara umum, dalam hal pengelolaan uang 

dan perencanaan keuangan (Xu & Zia, 2012). The Organization for Economic Co-

operation and Development (OECD) mendefinisikan literasi keuangan sebagai 

kombinasi antara kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang 

diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang sehat dan pada akhirnya 

mencapai kesejahteraan individu. Finance literacy membantu individu untuk 

meningkatkan tingkat pemahaman mereka tentang masalah keuangan yang 

memungkinkan mereka memproses informasi keuangan dan membuat keputusan 
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mengenai keuangan pribadi. Financial literacy berhubungan langsung dengan 

kesejahteraan individu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mereka yang 

memiliki tingkat melek finansial rendah, menghadapi masalah dengan masalah 

yang berkaitan dengan keuangan pribadi seperti tabungan, pinjaman, investasi, 

perencanaan pensiun, dll (Bhushan & Medury, 2013). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa finance literacy adalah kemampuan dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh seseorang dalam mengelola sumber keuangan mereka dimana 

kemampuan dan pengetahuan tersebut meliputi produk keuangan, tabungan, 

investasi, pinjaman dan rencana keuangan kedepannya dengan membuat 

keputusan keuangan yang tepat sehingga kondisi keuangan dimasa depan lebih 

terjamin, terhindar dari masalah keuangan dan meningkatkan kesejahteraan. 

2.2.3.1 Tujuan Financial Literacy 

Menurut OJK, Literasi Keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi 

seluruh golongan masyarakat, yaitu: 1. Meningkatkan literasi seseorang yang 

sebelumnya less literate atau not literate menjadi well literate. 2. Meningkatkan 

jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan. Agar masyarakat luas dapat 

menentukan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, 

masyarakat harus memahami dengan benar manfaat dan risiko, mengetahui hak 

dan kewajiban serta meyakini bahwa produk dan layanan jasa keuangan yang 

dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bagi masyarakat, Literasi 

Keuangan memberikan manfaat yang besar, seperti: 14 1. Mampu memilih dan 

memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai kebutuhan; 

memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik. 
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2. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 

Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk dan layanan jasa 

keuangan. Literasi Keuangan juga memberikan manfaat yang besar bagi sektor 

jasa keuangan. Lembaga keuangan dan masyarakat saling membutuhkan satu 

sama lain sehingga semakin tinggi tingkat Literasi Keuangan masyarakat, maka 

semakin banyak masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan layanan jasa 

keuangan. 

2.2.3.2 Pengetahuan Keuangan 

Menurut Hilgret dan Jeanne (2003), kurangnya pengetahuan tentang 

prinsip-prinsip manajemen keuangan dan masalah-masalah keuangan bisa 

menjelaskan mengapa beberapa keluarga tidak mengikuti dianjurkan keuangan 

praktek. Untuk memiliki pengetahuan keuangan maka perlu mengembangkan 

keahlian keuangan dan belajar menggunakana alat keuangan. Keahlian keuangan 

adalah sebuah teknik untuk membuat keputusan manajemen keuangan. 

Menurut Lusardi (2008), tingkat pengetahuan keuangan adalah hal yang 

paling penting, karena kemungkinan individu untuk memahami pengelola 

keuangan keluarga serta memiliki perilaku penghematan. Pengetahuan keuangan 

tentang investasi seperti mengetahui kerja suku bunga, dampak inflasi, dan konsep 

diversifikasi risiko. Kurangnya pengetahuan keuangan mungkin kurang 

diperlukan, jika individu bergantung pada bantuan orang lain untuk membuat 

keputusan pengelola keuangan maupun perencanaan investasi, sehingga 

pengetahuan keuangan memiliki pengaruh kecil terhadap perilaku investasi. Salah 
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satu alasan orang tidak terlibat dalam perencanaan atau tidak memiliki 

pengetahuan keuangan tentang investasi adalah kurangnya literasi keuangan. 

Pengetahuan keuangan itu penting, tidak hanya bagi kepentingan individu 

saja. Pengetahuan keuangan tidak hanya mampu membuat anda menggunakan 

keuangan dengan bijak, namun juga hanya dapat memberi manfaat pada ekonomi. 

Pengetahuan keuangan mempunyai kekuatan untuk mengubah dunia. Orang yang 

memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik akan memiliki perilaku keuangan 

seperti membayar semua tagihan tepat waktu, membukukan pengeluaran setiap 

bulan, dan memiliki dana darurat. Peningkatan pengetahuan meningkatkan 

perilaku. Seseorang dapat memperoleh pengetahuan karena melakukan 

menyimpan dan mengumpulkan kekayaan, atau dimungkinkan karena memiliki 

pengalaman keuangan keluarga. 

Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang 

dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan 

juga dapat didefinisikan sebagai hal tentang dunia keuangan, yang terdiri dari 

financial tools dan financial skills. Adapun indikator dalam variabel ini, yaitu 

pengetahuan pengelolaan keuangan, pengetahuan tentang perencanaan keuangan, 

pengetahuan tentang pengeluaran dan pemasukan, pengetahuan uang dan aset, 

pengetahuan tentang suku bunga, pengetahuan tentang kredit, pengetahuan dasar 

tentang asuransi, pengetahuan tentang macam-macam asuransi, pengetahuan dasar 

tentang investasi, pengetahuan investasi deposito, pengetahuan investasi pada 

saham, pengetahuan investasi pada obligasi, dan pengetahuan investasi pada 

property. 
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Dalam Islam, Allah SWT menegaskan bahwa orang-orang yang berilmu 

lebih  tinggi   derajadnya.  Dijelaskan  pada   firman  Allah  SWT  dalam  Q.S.   al- 

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Menurut tafsir Quraish Shihab tentang Surah al-Mujadalah ayat 11 yaitu 

wahai orang-orang yang mempercayai Allah dan rasul-Nya, apabila kalian 

diminta untuk melapangkan tempat duduk bagi orang lain agar ia dapat duduk 

bersama kalian maka lakukanlah, Allah pasti akan melapangkan segala sesuatu 

untuk kalian. Juga apabila kalian diminta untuk berdiri dari tempat duduk, maka 

berdirilah. Allah akan meninggikan derajat orang-orang Mukmin yang ikhlas dan 

orang-orang yang meninggikan derajad orang-orang yang berilmu. Adapun 

keutamaan menuntut ilmu berilmu menjadi beberapa derajat. Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu yang kalian perbuat (Shihab, 2002:79-80). 

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW diatas, Rasulullah dengan tegas 

berkata bahwa  menuntut  ilmu  wajib  bagi  setiap  muslim.  Ilmu  yang  

dimaksud  diatas merupakan ilmu  agama, akan tetapi  bukan  berarti  ilmu  
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duniawi  tidak  penting mempelajari  ilmu duniawi tergantung pada  tujuannya, 

apabila  digunakan  untuk kebaikan,  maka  akan  baik.  Begitu   pula   dengan   

literasi   keuangan,  individu mempelajari ilmu keuangan dengan tujuan untuk 

menghindari masalah keuangan yang terjadi damerencanakannya untuk masa 

depan, juga untuk menghindari sikap  berlebihan dalam berbelanja.  Selain  itu, 

anjuran untuk memperdalam ilmu juga dijelaskan pada Q.S at-Taubah ayat 122: 
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya. 

Berdasarkan tafsir Quraish Shihab, Tidak seharusnya semua orang-orang 

Mukmin itu mendatangi Rasulullah apabila keadaan tidak menuntut untuk itu 

Tetapi hendaknya ada satu golongan yang memenuhi seruan Rasulullah untuk 

memperdalam pengetahuan agama dan berdakwah dengan memberi peringatan dan 

kabar gembira kepada kaum mereka saat mereka kembali, agar kaum mereka itu 

tetap dalam kebenaran dan menjaga diri  dari kebatilan dan  kesesatan.  Sebaiknya 

ada dari setiap golongan satu kelompok yang menuntut ilmu dan memperdalam 

pengetahuan  agama,  dan  kemudian  kembali  untuk  memberi  petunjuk   kepada 

kaumnya (tafsirq.com diakses pada1 Agustus 2020). 

Rasulullah menganjurkan kepada  umat muslim  untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan terutama ilmu agama. Hal ini untuk menghindari umat muslim keluar 
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dari jalur yang telah ditentukan Allah SWT, dan tetap berada di jalan yang benar. 

Ilmu  pengetahuan  ini  juga  bisa  sebagai  tameng  umat  muslim  dalam menjaga 

dirinya.   Disamping   itu,   agar   ilmu   yang   dimiliki   bermanfaat,   hendaknya 

mengamalkannya kepada muslim lainnya, agar bisa menjadi amal jariyah mereka 

di akhirat nanti. 

2.2.4 Perkembangan Teknologi 

2.2.4.1 Perkembangan Teknologi dalam Dunia Investasi 

Perusahaan-perusahaan sekuritas saat ini juga sudah mulai memberikan 

kemudahan bagi calon investor, contohnya dengan menyediakan sistem online 

trading (trading saham melalui internet). Menurut peraturan Bapepam-LK Nomor 

V.D3 Tahun 2012 tentang Pengendalian Internal Perusahaan Efek yang 

Melakukan Kegiatan Usaha Sebagai Perantara Pedagang Efek, Sistem 

Perdagangan online adalah sistem perdagangan yang disediakan oleh Perantara 

Pedagang Efek melalui media komunikasi elektronik termasuk internet, layanan 

pesan singkat (short message service atau SMS), layanan protokol aplikasi 

nirkabel (wireless application protocol), atau media elektronik lainnya untuk 

melakukan transaksi efek. 

Online trading merupakan cara baru dalam jual beli saham, yakni via 

internet. Pemodal hanya perlu memasukkan order (buy atau self) via keyboard, 

dengan eksekusi yang seketika (realtime). Cara baru ini, di samping lebih cepat, 

juga bisa dilakukan dimana saja asal ada saluran telepon dan sambungan internet 

(Darmadji, 2001). Melalui sistem ini investor mungkin hanya perlu datang ke 

perusahaan sekuritas pertama kali saat pembukaan rekening untuk investasi 
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saham. Semakin mudahnya akses terhadap informasi Pasar Modal, diharapkan 

akan memunculkan minat investor atau calon investor untuk berinvestasi (Tandio 

dan Widanaputra, 2016) 

Pada umumnya yang diketahui oleh masyarakat bahwa orang 

mengandalkan telepon dan hubungan via manusia lainnya ketika memutuskan 

membeli atau menjual saham tertentu (order jual beli). Dengan teknologi internet 

(online trading), maka media komunikasi antara investor dengan broker adalah 

internet. Setiap order bisa dieksekusi dalam hitungan detik hingga menit. 

Kecepatan eksekusi ini penting karena pergerakan saham yang juga cepat. Dengan 

cara ini, investor bisa melakukan day-trading secara efektif, yang dulu hanya bisa 

dilakukan oleh pialang profesional (Darmadji, 2001). 

Fitur online trading bagi investor ritel mulai diterapkan sejak tahun 2006, 

adanya fitur ini dapat semakin meningkatkan peran serta investor domestik untuk 

bertransaksi di Pasar Modal (Tarigan, 2017). Kemudahan yang dirasakan oleh 

pelaku pasar dengan fasilitas sistem informasi online trading memungkinkan 

semakin banyak masyarakat (investor) untuk mengalihkan modal uangnya di 

Pasar Modal. 

Seorang investor, bila ingin bertransaksi di Pasar Modal, terlebih dahulu 

mendaftar lewat perusahaan efek. Kemudian mendaftarkan rekening efek di salah 

satu bank kustodian yang bekerja sama dengan perusahaan efek dimana sang 

investor mendaftar. Setelah disetujui, pihak investor menyetori sejumlah dana ke 

rekening efek, selanjutnya transaksi saham sudah dapat dilakukan. 
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Islam selalu mengarahkan manusia pada jalan kebaikan dan mencari 

kebahagiaan akhirat tanpa mengabaikan nasibnya di dunia. Rasulallah bersabda 

mengenai hal ini : 

“Barang siapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia, maka ia harus 

memiliki ilmunya ; barang siapa menghendaki (kebahagiaan) akhirat 

,maka ia harus mempunyai ilmunya, dan siapapun yang ingin meraih 

keduanya, maka ia harus memiliki ilmunya “(Hadist Riwayat Bukhari dan 

Muslim) 

Dari hadist maka disimpulkan bahwa seorang muslim pun harus dapat 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk mencapai kebahagiaan mereka 

sendiri di dunia tanpa mengabaikan kebahagiaan mereka di akhirat. Dapat 

disimpulkan pula perkembangan teknologi merupakan hal yang baik selama hal 

tersebut digunakan untuk mendapat kebahagiaan di dunia dan tidak melanggar al-

Qur'an. Prinsip padangan islam tentang teknologi dan kemajuannya ini pun dapat 

diketahui dari wahyu pertama yang diperoleh Nabi Muhammad SAW dari Allah 

SWT, yaitu Surah Al-Alaq ayat 1 sampai dengan 5  yang artinya: 

نْسَانَ هِنْ عَلَقٍ )1اقْزَأْ باِسْنِ رَبكَِّ الَّذِي خَلَقَ ) ( الَّذِي عَلَّنَ 3( اقْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ )2( خَلَقَ الِْْ

نْسَانَ هَا لَنْ يَعْلَنْ )4بِالْقَلنَِ ) (5( عَلَّنَ الِْْ  

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Mulia (3) Yang mengajar (manusia) dengan pena (4) Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya (5) 

Kata iqra’ dalam ayat di atas memiliki berbagai macam makna di 

antaranya membaca, menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, dan lain 

sebagainya. Menurut para ulama, kata yang kemudian diikuti dengan dengan 

lafal bismi rabbika tersebut adalah untuk membedakan antara orang beriman 
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dengan kebiasaan kaum kafir Quraisy. Sebab, pada saat itu, kaum kafir Quraisy 

terbiasa menyebutkan berhala sesembahan mereka ketika memulai segala sesuatu. 

Misalnya, mereka kaum kafir Quraisy tersebut terbiasa menyebut bismi Allata. 

Syeh Abdul Halim Mahmud berpendapat, "Dengan kalimat iqra' bismi 

Rabbika dalam segala aktivitas maka seakan-akan kita telah mengatakan, 'Bacalah 

demi Tuhanmu, bergeraklah demi Tuhanmu, bekerjalah demi Tuhanmu.'. 

Begitupun ketika seseorang hendak berhenti dari aktivitas melibatkan nama Allah 

maka itu artinya seluruh aspek kehidupan seperti sujud, cara dan tujuannya, semua 

dilakukan karena Allah azza wa jalla.” 

Makna perintah membaca dalam ayat di atas bukan dalam arti membaca 

tulisan atau sebuah kitab, melainkan lebih dari itu. Sebab, Nabi Muhammad 

menurut para ulama adalah seorang yang tidak bisa membaca dan menulis. 

Kendati demikian, Nabi Muhammad dikenal sebagai seorang yang cerdas dalam 

membaca realitas sehingga ia memiliki jiwa sosial yang tinggi, revolusioner, jiwa 

kepemimpinan, dan seterusnya. Pada ayat ketiga, perintah membaca kembali 

diulangi, kali ini disandingkan dengan penegasan bahwa Allah adalah Zat yang 

Maha Pemurah. 

Menurut Quraish Shihab, perbedaan antara membaca pada dua ayat tersebut 

(ayat 1 dan 3) adalah bahwa pada ayat pertama bermakna belajar untuk diri sendiri 

sedangkan yang ketiga bermakna mengajar untuk orang lain. Selanjutnya, pada 

ayat ke 4 dan 5, Allah mengajar kepada manusia melalui pena yang hasilnya 

adalah tulisan-tulisan. Allah juga mengajarkan suatu ilmu kepada manusia baik 

melalui wahyu (pada Nabi), mimpi, ilmu laduni, dan ilmu dengan usaha dari 
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manusia sendiri, bahwa Allah lah yang Maha Mengajarkan dari apa yang tidak 

diketahui manusia 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia harus selalu mengikuti perubahan 

baik pengeahuan maupun teknologi, hal tersebut memudahkan manusia dalam 

hidupnya karena manusia yang memperbanyak ilmu pengetahuan maka orang 

tersebut tidak akan sesat.  

2.3 Kerangka Konseptual 

 

 

  

                                 

         

                                                                                         

           

         

                    H3 

 

 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2020 

Keterangan : 

    = Pengaruh Langsung 

                    = Pengaruh Tidak Langsung 

 

1. H1 =Pengaruh motivasi diri terhadap minat investasi 

(Kusmiati (2011),Adha Riyadi (2016) 

2. H2 = Pengaruh motivasi diri terhadap perkembangan teknologi 

(Kusmawati (2011) 
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3. H3 = Pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi. 

(Sivaranakrisnan, Srivastara, dan Rastori (2017), Sinaga (2017), 

Kent, et al (2019) dan Dahlan (2017))(Caroline, et al (2014), 

Sivaranakrisnan, Srivasta dan Rastogi (2017)) 

4. H4 =Pengaruh literasi keuangan terhadap perkembangan teknologi 

(Marzuki (2016), Mastura et.al (2020) 

5. H5 =Pengaruh perkembangan teknologi terhaap minat investasi 

(Widanputra (2016), Tauni Zubair et al (2017)) 

6. H6= Pengaruh motivasi diri terhadap minat investasi melalui 

Perkembangan Teknologi secara tidak langsung. 

(Widyastuti, dkk (2004) Isticharoh (2019) 

7. H7= Pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi melalui 

Perkembangan Teknologi secara tidak langsung. 

(Ates dkk, 2016). Remund (2010) 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 

2.4.1 Pengaruh motivasi diri terhadap minat investasi 

Motivasi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

tujuan (Handoko, 2001: 251). Tindakan yang diambil oleh seseorang didasari atas 

memenuhi kebutuhan dan hasratnya. Berbagai kebutuhan baik itu kebutuhan 

sosial, kebutuhan penghargaan ataupun kebutuhan aktualisasi diri dapat menjadi 
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pemicu seseorang untuk melakukan tindakan atau keputusan di luar kehidupan 

sehari-hari.Salah satu contohnya adalah seseorang mengambil keputusan untuk 

melakukan investasi. Keuntungan yang lebih besar yang akan diperoleh kemudian 

hari merupakan faktor pendorong seseorang dalam mengambil keputusan 

berionvestasi meskipun risiko yang dihadapi juga besar seperti investasi pada 

saham. Jadi keinginan ataupun motivasi berinvestasi timbul karena kebutuhan 

substansial seseorang sudah terpenuhi, sehingga kebutuhan yang ingin dipenuhi 

selanjutnya adalah kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan aktualisasi diri 

(Kusmawati, 2011). 

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa motivasi memiliki pengaruh 

terhadap minat berinvestasi pada wanita (Kusmiati, 2011). Sejalan dengan 

penelitian Adha Riyadi (2016) yang menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variable minat investasi. Keputusan untuk 

berinvestasi juga merupakan salah satu tindakan yang diambil untuk pemenuhan 

kebutuhan untuk mencapai apa yang mereka pikirkan, karena berkarir dibidang 

investasi juga memberikan harapan masa depan yang cerah, Sharpe (2005:13). 

Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis pertama dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

H1: Diduga Motivasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Investasi 

2.4.2 Pengaruh motivasi diri terhadap perkembangan teknologi 

Teori motivasi yang paling terkenal adalah teori hierarki kebutuhan 

Abraham Maslow. Ia membuat hipotesis bahwa dalam diri manusia terdapat 
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hierarki dari lima kebutuhan. Dasar teori kebutuhan Maslow dalam Malayu 

(2005:224) salah satunya Manusia adalah mahluk sosial yang berkeinginan, ia 

selalu menginginkan lebih banyak termasuk dalam perkembangan teknologi. 

Menurut Kusmawati (2011)  saat ini perkembangan teknologi pada zaman sangat 

pesat, manfaat positif dari berkembangnya teknologi adalah dapat membantu atau 

meningkatkan motivasi seseorang dalam belajar untuk memahami literasi 

keuangan. Dimana dengan adanya motivasi diri untuk berinvestasi kuat dan 

adanya teknologi yang mendukung. Salah satu contohnya adalah seseorang 

mengambil keputusan untuk melakukan investasi, jika seseorang ingin melakukan 

transaksi investasi saham maka mereka tidak perlu lagi ke pasar modal untuk 

membeli sekuritas cukup dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi dengan 

segala fitur sudah bisa.  Keuntungan yang lebih besar yang akan diperoleh 

kemudian hari merupakan factor  pendorong  seseorang dalam mengambil 

keputusan berionvestasi meskipun risiko yang dihadapi juga besar seperti 

investasi pada saham. Jadi keinginan ataupun motivasi berinvestasi timbul karena 

kebutuhan substansial seseorang sudah terpenuhi, sehingga kebutuhan yang ingin 

dipenuhi selanjutnya adalah kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan 

aktualisasi diri . Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusmawati, (2011) yang menyebutkan motivasi diri signifikan terhadap 

perkembangan teknoogi. Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H2: Diduga Motivasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perkembangan Teknologi 
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2.4.3 Pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi  

Keputusan dalam melakukan investasi dilatar belakangi oleh pemahaman 

mengenai investasi. Pengetahuan atas jenis-jenis investasi, return yang akan 

didapatkan, risiko yang dihadapi, sisitem trading, cara menganalisis, hingga hal-

hal lain yang terikat dengan psikologi investor merupakan faktor-faktor yang 

termasuk dalam pemahaman investasi (Sharpe, 2005). Pengetahuan investasi ini 

dapat diperoleh dari berbagai sumber, mulai dari pendidikan formal di perguruan 

tinggi atau pendidikan non formal seperti pelatihan. 

Sivaranakrisnan, Srivastara, dan Rastori (2017) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Attidunial factors, financial literacy and stock market participation”, 

hasil penelitian menunjukan bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap 

minat investasi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Aloyzius Sinaga 

(2017) bahwa financial literacy yang dipkroksikan oleh pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif terhadap minat investasi. Namun temuan berbeda ditemukan 

dalam penelitian Kent, et al (2019) dan Dahlan malik (2017) yang menunjukan 

bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

minat investasi. 

Caroline, et al (2014) melakukan penelitian dengan judul “Development of 

financial literacy model for university student” hasil penelitian menunjukan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap minat investasi. Namun hasil 
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penelitian berbeda ditemukan oleh Sivaranakrisnan, Srivasta dan Rastogi (2017) 

menunjukan bahwa sikap keuangan berpengaruh negatif terhadap minat Investasi. 

H3 : Diduga Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Investasi 

2.4.4 Pengaruh literasi keuangan terhadap perkembangan teknologi 

Salah satu kecerdasan yang harus dimiliki masyarakat modern adalah 

kecerdasan finansial, yaitu kecerdasan dalam mengelola asset keuangan pribadi. 

Pengetahuan keuangan dan keterampilan dalam mengelola asset pribadi sangat 

penting bagi kehidupan sehari-hari. Dengan berkembangnya teknologi 

memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi digital. Meskipun 

penggunaan internet meningkat setiap tahunnya, namun pemanfaatan teknologi 

finansial untuk akses ke layanan perbankan atau investasi di Indonesia masih 

terbilang rendah. Menurut Marzuki (2016) hal ini disebabkan rendahnya akses 

keuangan dan rendahnya adanya pemahaman literasi keuanagan. Penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mastura et.al (2020) yang 

menyebutkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perkembangan 

teknologi. Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis keempat dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

H4: Diduga Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perkembangan Teknologi  

2.4.5 Pengaruh perkembangan teknologi terhaap minat investasi 

Jaiyeoba dan Haron (2016) melakukan penelitian dengan judul “A 

qualitative inquiry into the investment decision behavior of the Malaysian stoke 
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market investors” dalam penelitian menunjukan bahwa pengetahuan investasi 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, selain itu ditemukan juga bahwa 

kemudahan perolehan informasi berdampak negatif pada keputusan investasi. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Timothius dan Widanputra (2016) bahwa kemajuan teknologi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat investasi. Sementara Tauni Zubair et al (2017) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa kemudahan memperoleh informasi 

berpengaruh positif terhadap minat investasi. 

H5 : Diduga perkembangan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Minat Investasi 

2.4.6 pengaruh motivasi diri terhadap minat investasi melalui 

Perkembangan Teknologi secara tidak langsung 

Motivasi diri menjadi salah satu faktor yang di duga mempengaruhi minat 

menjadi investor. Widyastuti, dkk (2004) menyatakan bahwa motivasi seringkali 

diartikan sebagai dorongan. Motivasi merupakan suatu dorongan terhadap diri kita 

agar kita melakukan sesuatu hal. Dorongan atau motivasi dapat kita peroleh baik 

dari diri sendiri maupun dari orang lain.  

Isticharoh (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan motivasi diri terhadap minat investasi. Dimana Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan proses interaksi dari beberapa unsur. Adanya motivasi diri 

akan mendorong mahasiswa untuk mencapai sesuatu yang ingin dicapai dengan 

lebih baik. Sehingga mahasiswa akan lebih baik dan lebih terarah dalam 
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mencapainya. Tujuan disini adalah tujuan untuk menjadi investor saham, 

melakukan proses transaksi, dan mendapatkan keuntungan sesuaiyang diharapkan.  

Motivasi diri, pengetahuan investasi (literasi keuangan), dan teknologi 

media sosial diduga menjadi beberapa faktor dari munculnya minat investasi 

mahasiswa Dengan adanya motivasi diri maka langkah-langkah yang akan 

ditempuh untuk melakukan investasi yang diharapkan bisa lebih terarah, 

pengetahuan investasi yang dimiliki bisa membantu untuk meminimalisisr risiko 

yang akan dihadapi selama proses investasi dan mendapatkan keuntungan yang 

diharapkan, dan teknologi media sosial berperan dalam mendapatkan informasi 

secara cepat dan tepat tentang perkembangan investasi maupun informasi-

informasi lain yang dibutuhkan calon investor. Mastura et.al (2020) dan Bayu dan 

Nila (2019) yang menyatakan bahwa Motivasi Investasi, Pengetahuan Investasi 

dan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berinvestasi. Dengan beberapa penelitian terdahulu maka hipotesis keenam 

sebagai berikut: 

H6: Diduga motivasi diri berpengaruh secara tidak langsung terhadap minat 

investasi melalui Perkembangan Teknologi  

2.4.7 pengaruh literasi keuangan terhadap minat investasi melalui 

Perkembangan Teknologi secara tidak langsung 

Financial Literacy adalah kunci yang harus dipertimbangkan ketika 

kemampuan seseorang membuat keputusan investasi yang baik dipertanyakan 

dan financial literacy menghasilkan keputusan keuangan yang lebih baik (Ates 

dkk, 2016). Remund (2010) menjelaskan bahwa financial literacy sebagai ukuran 
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tingkat di mana seseorang memahami konsep keuangan utama, memiliki 

kemampuan dan kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi melalui 

pengambilan keputusan jangka pendek dan suara yang sesuai, perencanaan 

keuangan jangka panjang, sambil memperhatikan peristiwa kehidupan dan 

perubahan kondisi ekonomi.  

Dengan berkembangnya teknologi seorang calon investor tidak perlu 

susah-susah untuk datang ke tempat pasar modal. Untuk bertransaksi cukup 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi sudah bias bertransaksi. Akan 

tetapi dengan perkembanagn teknologi pemahaman tentang literasi keuangan juga 

harus sudah tertanam agar seblum calon investor berinvestasi mereka harus 

menganalisis terlebih dahulu tentang informasi keuangan perusahaan tersebut. 

Maka inilah peran dari motivasi diri dan literasi keuangan terhadap minat 

investasi dengan adanya perkembangan teknologi. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Aloyzius Gonzaga (2017) mengenai literasi keuangan, variabel 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadapan minat investasi mahasiswa, hal 

tersebut didukung oleh penelitian Jaiyoba dan Haron (2016).  Sementara Bayu dan 

Nila (2019) yang menyatakan bahwa Motivasi Investasi, Pengetahuan Investasi 

dan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berinvestasi. Dengan beberapa penelitian terdahulu maka hipotesis ketujuh 

sebagai berikut:  

H7 : Diduga literasi keuangan berpengaruh secara tidak langsung terhadap minat 

investasi melalui Perkembangan Teknologi  

  



 112   

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1    Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yakni penelitian 

dengan menguji teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian 

dengan menggunkan bantuan prosedur statistik.  Analisis data dengan prosedur 

statitistik ini nantinya digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan 

(Sugiyono, 2012). 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada (Norman Denzin dalam Nur khalim:2018). 

Menurut Sugiyono (2012:7) Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan 

metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu empiris, 

obyektif, inklusif, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif 

karena karena data peneliti berupa angka-angka dan analisis data dengan 

menggunakan statistik. 

Berdasarakan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka jenis 

penelitian ini adalah explanatory. Penelitian Explanatori adalah penelitian untuk 

menguji antar variabel yang dihotesisikan. Dalam penelitian ini menggunakan 

model analisis jalur (path analysis) karena diantara variabel independent dan 

variabel dependent terdapat mediasi yang mempengaruhi. Dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga variabel. Yakni variabel bebas (independent) Pengetahuan 
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keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan, perkembangan teknologi 

informasi (mediasi) sedangkan variabel terikat (dependen) adalah minat investasi. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian mengenai pengaruh financial literacy terhadap minat investasi ini, 

dilakukan pada Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi menjadi obyek utama penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau obyek 

yang merupakan sifat-sifat umum dan menjelaskan populasi adalah keseluruhan 

dari subyek penelitian (Arikunto,2010). Sedangakan menurut Sugiyono (2010) 

populasi adalah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.Maka dari pengertian tersebut, populasi 

penelitian ini adalah mahasiswa UIN Malang yang berinvestasi di pasar modal 

melalui galeri investasi UIN Malang yakni sebanyak 100 mahasiswa (Studi Kasus 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang Tahun 2015-2019 yang berinvestasi di 

Galeri Investasi Syariah UIN Malang. 

3.3.2 Sampel 

Penarikan sampel atau pembuatan sampel dari populasi untuk mewakili 

populasi disebabkan untuk mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang 

berlaku bagi populasi.Sampel adalah sebagian atau bagian dari populasi yang 

diteliti (Arikunto,2010). Sampel adalah obyek yang diobservasi dengan tujuan  
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memperoleh gambaran mengenai seluruh sampel. Penelitian ini menggunkan 

sampel jenuh, artinya seluruh populasi penelitian dijadikan sampel penelitian, 

yakni mahasiswa yang menjadi investor atau trader di Fakultas Ekonomi yang 

berinvestasi di galeri investasi syariah UIN Malang dengan jumlah 100 

mahasiswa. 

3.4 Data dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian berasal dari dua sumber data, 

yakni data primer dan data sekunder. 

1. Data primer yakni data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara 

langsung kepada obyeknya (Arikunto, 2010:172). Dalam penelitian ini data 

dikumpulkan dengan membagikan kuesioner kepada mahasiswa manajemen 

konsentrasi keuangan yang sedang menempuh mata kuliah Manajemen 

Investasi. 

2. Data sekunder yaitu data primer yang diolah kebih lanjut dan disajikan 

kembali oleh peneliti maupun pihak lain (Arikunto,2010:172). Yang termasuk 

data sekunder dalam penelitian ini adalah data mahasiswa manajemen 

kosentrasi keuangan yang menempuh mata kuliah Manajemen Investasi. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa yang akan menunjang 

atau mendukung keberhasilan penelitiana. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang dipergunakan adalah : 
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1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan angket yang disusun secara terstruktur guna 

menjaring data, sehingga diperoleh data akurat berupa tanggapan langsung 

dari responden. Tujuan pembuatan kuesioner (angket) untuk memperoleh 

informasi yang relevan dalam penelitian (Supriyanto dan Maharani, 2013) 

2. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah pengumpulan data yang sumbernya berupa 

sumbersumber tertulis. Dilakukan untuk memperoleh data atau teori yang 

digunakan sebagai literatur penunjang guna mendukung penelitian yang 

dilakukan. Data ini diperoleh dari buku-buku, laporan-laporan serta bahan-

bahan lain yang erat hubungannya dengan masalah yang diteliti. 

3.6     Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini untuk menghindari kekeliruan atas kesalah pahaman 

dalam menafsirkan pengertian atau makna dari penelitian ini, maka penulis 

menegaskan istilah-istilah sebagai berikut : 

1. Variabel dependen (dependen variabel) variabel yang mencakup dalam 

hipotesis yang ditentukan dan dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

2. Variabel independent yaitu variabel bebas atau penjelas yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab berubahnya variabel terpengaruh. 

3. Variabel intervening adalah variabel yang bersifat menjadi perantara 

(mediasi) dari hubungan variabel penjelas ke variabel terpengaruh 

(Supriyanto dan Maharani,2013) 
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, 

yaitu variabel dependen dengan simbol (Y), variabel intervening dengan simbol 

(Z) dan variabel independent dengan simbol (X). adapun identifikasi dari variabel 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Variabel dependen : Minat Investasi (Y) 

Variabel Intervening : Perkembangan Teknologi (Z) 

Variabel Independen : Motivasi Diri (X1) dan Literasi Keuangan(X2)   

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Sumber Skala 

1 Motivasi Diri 

(X1) 

1. Dorongan dari 

diri sendiri 

tentang investasi. 

2. Meningkatkan 

kepuasan diri 

Widyastuti,  

(2004) 

Likert 

2 Literasi 

Keuangan 

(X2) 

1. Pengetahuan 

investasi 

2. Sikap investasi 

3. Tingkat 

pengembalian 

4. Risiko  

Rajna dalam 

Herma 

Wiahrno 

(2018) 

Likert 

3 Perkembangan 

Teknologi 

Informasi (Z) 

1. Pengetahuan jual beli 

saham melalui 

teknologi internet  

 

Timothius 

dan 

Widanaputra 

(2006) 

Likert 

4 Minat 

Investasi (Y) 

1. Ketertarikan 

2. Keinginan 

3. Keyakinan  

Yonar Agian 

Trisnatio 

(2017) 

Likert 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020  

 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Pengertian Partial Least Square 

Menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015: 161) analisis Partial Least Square 

(PLS) adalah teknik statistika multivariate yang melakukan perbandingan antara 
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variabel dependen berganda dan variabel independen berganda. Partial Least 

Square (PLS) adalah salah sau metode statistika SEM berbasis varian yang 

didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi permasalahan 

spesifik data seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data yang hilang, dan 

multikolinearitas. Pemilihan metode PLS ini didasarkan pada pertimbangan 

bahwa dalam penelitian ini terdapat satu variabel laten yang dibentuk dengan 

indicator formatif dan membentuk efek intervening. Model formatif 

mengansumsikan bahwa pengukuran saling terkait mempengaruhi konstruk 

lainnya, makna konstruk ditentukan oleh indicator pengukuran sehingga makna 

seluruh konstruk laten komposit diturunkan dari indicator pengukurannya 

(Abdillah dan Jogiyanto, 2015: 20).  

Pendekatan dengan metode PLS didasaekan pada pergeseran analisis dari 

estimasi pengukuran model menjadi pengukuran predksi yang relevan, sehingga 

fokus analisis bergeser dari hanya estimasi dan penafsiran signifikansi parameter 

menjadi validitas dan akruasi prediksi. Keunggulan PLS menurut Abdillah dan 

Jogiyanto (2015: 165) antara lain:  

1. Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel independen 

(model kompleks).  

2. Mampu mengelola masalah multikoliniearitas antara variabel independen. 

3. Hasil tetap kokoh (robust) walaupun terapat data yang tidak normal dan 

hilang (miisng value).  

4. Menghasilkan variabel laten independen secara langsung berbasis 

crossproduct yang melibatkan variabel laten dependen sebagai kekuatan 
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prediksi.  

5. Dapat digunakan pada konstruk refletif dan formatif.  

6. Dapat digunakan pada sampel kecil.  

7. Tidak mensyaratkab data berdistribusi normal.  

8. Dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda yaitu nominal, ordinal 

dan kontinus.  

Terdapat beberapa alasan penggunaan PLS dalam penelitian ini. Adapun alasan-

alasan sebagai berikut: 

1. Model Pengukuran (outer model)  

Outer model menggambarkan hubungan blok indicator dengan variabel 

latennya. Model pengukuran ini dugunakan untuk menguji validitas konstruk dan 

reliabilitas instrument (Abdillah dan Jogiyanto, 2015: 194). Model pengukuran 

disebut pula dengan evaluasi pengukuran dilakukan untuk menilai validitas dan 

reliabilitas model. Uji validitas terdiri dari validitas internal dan validitas 

eksternal. Validitas internal terdiri dari validitas kuantitatif dan validitas 

konstruk. Tetapi dalam penelitian ini menggunakan validitas konstruk. 

Uji validitas konstruk secara umum dapat diukur dengan parameter skor 

loading di model penelitian (rule of number > 0.7) dan menggunakan parameter 

AVE, communality, R2 dan redundancy. Skor AVE harus > 0.5, communality > 

0.5, dan redundancy mendekati 1. Jika skor loading¸0.5 indikator ini dapat 

dihapus dan konstruknya karena indicator ini tidak termuat (load) ke konstruk 

yang mewakilinya. Jika skor loading antara 0.5 – 0.7 sebaiknya peneliti tidak 



67 
 

 
 

menghapus indicator yang memiliki skor loading tersebut sepanjang skor AVE 

dan communality indicator tersebut > 0.5. (Abdillah dan Jogiyanto, 2015: 206) 

Untuk uji validitas diskriminan, parameter yang diukur dengan 

membandingkan akar dari AVE suatu konstruk harus lebih tinggi dibandingkan 

dengan korelasi antar variabel laten tersebut. Parameter uji validitas konvergen 

dilihat dari skor AVE dan Communality, masing-masing harus bernialai di atas 

0.5 asrtinya probabilitas indicator disuatu konstruk masuk ke variabel lain lebih 

rendah (kurang 0.5) sehingga probabilitas indicator tersebut konvergen dan 

masuk di konstruk yang dimaksud lebih besar yaitu diatas 50 persen.  

Tabel 3.2 

Parameter Uji Validitas 

Validitas Parameter Rule of Thumbs 

Konvergen Faktor loading Lebih dari 0.5 

Average variance Extracted 

(AVE) 

Lebih dari 0.5 

Communality Lebih dari 0.5 

Diskriminan  Akar AVE dan Korelasi variabel 

laten 

Akar AVE > Korelasi 

variabel laten 

Cross Loading Lebih dari 0.7 dalam 

satu variabel 

Sumber: Diadaptasi dari Chin (1995) dalam Abdillah dan Jogiyanto (2015) 

 

Uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi internal alat ukur. Relibilitas 

menunjukkan akurasi, konsistensi dan ketepatan alat ukur dalam menggunakan 

pengukuran (Hartono, 2008) dalam (Abdillah dan Jogiyanto, 2015: 196).  Uji 

reliabilitas menggunakan dua metode yaitu Cronbach’s alpha dan Composite 
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reliability. Cronbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu 

konstruk, sedangkan  Composite reliability mengukur nilai sesungguhnya 

reliabilitas suatu konstruk (Chin, 1995) dalam (Abdillah dan Jogiyanto, 2015: 

196) namun Composite reliability dinilai lebih baik dalam mengestimasi 

konsistensi internal suatu konstruk (Salisbury dkk, 2002) dalam (Abdillah dan 

Jogiyanto, 2015: 196) 

Tabel 3.3 

Rule of thumb uji reliabilitas 

Parameter Rule of Thumb 

Cronbach’s alpha a. > 0.07 untuk comfirmatory research  

b. 0.06 masih dapat diterima untuk exploratory 

research  

Composite reliability a. > 0.07 untuk comfirmatory research  

b. >0.06 - 0.07 masih dapat diterima untuk 

exploratory research 

    Sumber: Abdillah dan Jogiyanto (2015) 

 

2. Inner Model  

Inner model atau model structural menggambarkan hubungan 

kuasalitasnantar variabel laten yang dibangun berdasarkan subtansi teori. Model 

strukrural dalam PLS dievalusai dengan menggunakan R
2 

untuk konstruk 

dependen, nilai koefesien path atau t-value tiap path untuk uji signifikansi 

antarkonstruk dalam model structural. Nilai R
2 

digunakan untuk mengukur tingkat 

variasi perubahan model independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi 

nilai R
2 

berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan 

(Abdillah dan Jogiyanto, 2015: 197). Nilai R-Square 0.67; 0.33; dan 0.19 untuk 
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variabel laten dependen dalam model structural menjukkan model kuat, moderat, 

dan lemah (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2011). Hasil PLS R-Square 

mempresentasikan jumlah varian dari konstruk yang dijelaskan oleh model. 

Adapaun rule of tumbh model structural pada tabel 3.7 

Table 3.4 

Rule of Tumbh model structural 

Kriteria rule of tumbh 

R-Square .67; 0.33; dan 0.19 menunjukkan model kuat, moderat, dan lemah 

(Chin, 1998 dalam Ghozali, 2011). 

Signifikansi 

(two-tiled) 

t-value 1.65 (signifikanasi level 10%); t-value 1.96 (signifikanasi 

level 5%); dan t-value 2.58 (signifikanasi level 1%) 

Sumber: Abdillah dan Jogiyanto (2015) 

 

3.6.2 Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistic t (t-test). rule of tumbh 

dari terdukungnya suatu hipotesis penelitian menurur Hartono (2008) dalam 

Abdillah dan Jogiyanto (2015: 211) sebagai berikut: 

1. Jika nilai T-statistic lebih tinggi daripada T-tabel maka hipotesis didukug 

2. Jika koefesien atau arah hubungan variabel (ditunjukkan oleh nilai original 

sampel) sejalan dengan yang dihipotesiskan 

3. Tingkat keyakinan 95% (alpha 5%) Jika nilai t statistic lebih dari 1.64 

(two-tiled) atau 1.96 (one tiled) dan nilai probability (P-value) kurang dari 

0.05 atau 5%. 
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Sebaliknya apabila kedua rule of tumbh tersebut tidak terpenuhi atau hanya satu 

yang terpenuhi missal t statistic lebih dari 1.64 dan p-value > 0.05 berarti ha 

tersebut tidak signifikan, hal ini menunjukkan bahwa indicator dipandang dapat 

digunakan sebagai instrument pengukur variabel lain. Namun apabila hasil 

pengujian pada inner model adalah signifikan, maka dapat diartikan bahwa 

terdapat pengaruh yang bermakna variabel laten satu terhadap variabel laten 

lainnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penenlitian   

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan fasilitas untuk 

mengenalkan sejak dini Pasar Modal di dunia akademis. Galeri Investasi Bursa 

Efek Indonesia memiliki 3 konsep yang biasa dikenal dengan 3 in 1 yaitu kerjasama 

antara Bursa Efek Indonesia, Perguruan Tinggi, dan Perusahaan Sekuritas. Fasilitas 

ini diharapkan tidak hanya mengenalkan aktivitas perdagangan saham dari sisi teori 

saja, melainkan juga prakteknya. Disamping itu, diharapkan juga penyebaran 

informasi pasar modal tepat pada sasarannya dan dapat memberi manfaat yang 

optimal untuk seluruh pihak yaitu mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat 

pasar modal, juga masyarakat umum. Ada beberapa perguruan tinggi di Malang 

yang sudah melakukan kerjasama dengan Bursa Efek Indonesia, salah satunya yaitu 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Universitas Brawijaya, 

dan Universitas Negeri Malang (www.idx.co.id diakses tanggal 07 Agustus 2020). 

Galeri Investasi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang dinamakan Galeri Investasi Syariah yang telah diresmikan tanggal 13 

September 2018. Laboratorium Pasar Modal merupakan laboratorium untuk galeri 

investasi syariah yang biasa dikenal dengan Pojok Bursa Efek Indonesia Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, memiliki fungsi untuk 

mencerdaskan dan memberi manfaat mengenai pasar modal. Selain itu, juga 

http://www.idx.co.id/
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memberi informasi mengenai bursa efek, dan memberikan data secara up to date 

untuk investor atau digunakan sebagai kepentingan riset. 

4.1.2 Karakteristik Responden  

Pada penelitian ini jumlah responden yang digunakan yaitu sebanyak 100 

responden. Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain, jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan pengalaman investasi responden.  

4.1.2.1 Jenis Kelamin  

Berdasarkan jenis kelamin, deskripsi karakteristik responden disajikan 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase 

Laki-laki 41 41% 

Perempuan 59 59% 

Total  100 100% 

Sumber : Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan yakni sebanyak 59 orang atau sekitar 59%. Dan sisanya sebanyak 41 

orang atau sekitar 41 % merupakan responden Laki-laki. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pengunjung mayoritas oleh perempuan dikarenakan beberapa faktor yakni 

kebanyakan perempuan lebih suka menyisihkan uangnya untuk berinvestasi untuk 

masa depannya. Namun hal tersebut tidak hanya menjadi alasan utama bagi 

pengunjung karena responden laki-laki juga menempati angka 41 %. 
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4.1.2.2  Usia 

Berdasarkan usia, deskripsi karakteristik responden disajikan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

17-20 Tahun 69 69% 

21-27 Tahun 31 31% 

Total 100 100% 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berusia 17-20 

tahun sebanyak 69 orang atau sekitar  69 %. Sedangkan, responden dengan usia 

21-27 tahun sebanyak 31 orang dengan persentase 31 %. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah yang berusia 17-20 tahun yakni 

69 orang atau 69 %. Secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa mayoritas 

pengunjung yang mengisi kuisioner adalah usia 17-20 tahun atau 69 %, angka 

tersebut termasuk responden dengan usia dominan. Hal tersebut dikarenakan usia 

produktif untuk berinvestasi mulai dini agar dimasa tua nantinya bias menikmati 

investasinya. 

4.1.2.3. Pengalaman Investasi Responden  

Berdasarkan Pengalaman Investasi responden, deskripsi karakteristik 

responden disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pengalaman  Frekuensi Presentase 

<6 Bulan  10 10% 

6-12 Bulan  65 65% 

>1 Tahun 25 25% 

Total 100 100% 

Sumber : Data diolah, 2020 
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Berdasarkan pengalaman investasi, dari 100 responden penelitian ini, 

terdapat sebanyak 10 responden dengan pengalaman investasi kurang dari 6 bulan 

dan prosentase sebesar 10%. Responden dengan pengalaman investasi 6-12 bulan 

sebanyak 65 dengan prosentase 65%, dan sebanyak 25 responden yang memiliki 

pengalaman lebih dari 1 tahun dengan prosentase 25%.  

4.1.3  Evaluasi Model  

4.1.3.1 Model Pengukuran (Outer Model)  

Evaluasi model pengukurannya diuji dengan beberapa indicator antara 

lain: Validitas Konvergen, Validitas Diskriminan, dan Reliabilitas. Adapun model 

pengukuran dihitung dengan menggunakan PLS Algorithm. 

1. Validitas Konvergen  

Suatu indikator dikatakan valid apabila loading factor suatu indicator 

bernilai positif dan lebih besar dari > 0,5. Nilai loading factor menunjukkan bobot 

dari setiap indikator/item sebagai pengukur dari masing-masing variabel. 

Indikator dengan loading factor besar menunjukkan bahwa indikator tersebut 

sebagai pengukur variabel yang terkuat (dominan). Berikut dapat dilihat nilai 

loading factor pada Tabel 4.9 dibawah ini 
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Tabel 4.4 

Uji Validitas Konvergen 

Variabel  Indikator  Loading Factor  Keterangan  

Motivasi Diri  

X1.1  0,757 Valid  

X1.2 0,740 Valid  

X1.3 0,722 Valid  

X1.4 0,651 Valid  

X1.5 0,682 Valid  

Literasi Keuangan 

X2.1 0,738 Valid  

X2.2 0,819 Valid  

X2.3 0,733 Valid  

X2.4 0,806 Valid  

Perkembangan 

Teknologi 

Z1.1 0,763 Valid  

Z2.2 0,785 Valid  

Z3.3 0,683 Valid  

Z4.4 0,666 Valid  

Minat Investasi 

Y1.1 0,738 Valid  

Y1.2 0,759 Valid  

Y1.3 0,760 Valid  

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, nilai loading factor yang dihasilkan masing-masing 

indikator variabel baik Motivasi diri, literasi keuangan, perkembangan teknologi 

dan minat investasi lebih dari 0,5. Dengan demikian indikator-indikator tersebut 

dinyatakan valid sebagai pengukur variabel latennya.  

2. Validitas Diskriminan  

Pengujian discriminant validity dalam penelitian menggunakan nilai cross 

loading dan square root of average (AVE) dengan tujuan memeriksa (menguji) 

apakah instrumen penelitian valid dalam menjelaskan atau merefleksikan variabel 

laten. Lebih jelasnya pengujian discriminant validity dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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a. Pengujian discriminant validity menggunakan nilai cross loading dengan 

tujuan untuk memeriksa kevalidan instrumen penelitian dalam menjelaskan 

atau merefleksikan variabel laten. Suatu model mempunyai diskriminant 

validity yang baik jika setiap nilai loading dari sebuah variabel laten memiliki 

nilai loading yang paling besar dibanding dengan nilai loading lain terhadap 

variabel laten lainnya. Hasil pengujian discriminant validity diperoleh pada 

tabel 4.10 di bawah ini. 

Tabel 4.5 

Nilai Diskriminan Validity 

Indikator 
Motivasi 

Diri 

Literasi 

Keuangan 

Perkembangan 

Teknologi 

Minat 

Investasi 
Keterangan 

X1.1  0,757 0,429 0,369 0,273 Valid  

X1.2 0,74 0,459 0,472 0,415 Valid  

X1.3 0,722 0,44 0,476 0,268 Valid  

X1.4 0,651 0,549 0,468 0,218 Valid  

X1.5 0,682 0,309 0,546 0,34 Valid  

X2.1 0,605 0,738 0,464 0,24 Valid  

X2.2 0,505 0,819 0,413 0,322 Valid  

X2.3 0,336 0,733 0,482 0,28 Valid  

X2.4 0,439 0,806 0,352 0,332 Valid  

Z1.1 0,355 0,161 0,356 0,738 Valid  

Z2.2 0,321 0,255 0,312 0,759 Valid  

Z3.3 0,297 0,43 0,358 0,76 Valid  

Z4.4 0,471 0,491 0,763 0,441 Valid  

Y1.1 0,394 0,421 0,785 0,425 Valid  

Y1.2 0,459 0,485 0,683 0,264 Valid  

Y1.3 0,444 0,391 0,666 0,191 Valid  

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

Hasil pengujian discriminant validity pada Tabel 4.5 menyajikan hasil 

perhitungan cross loading, yang menunjukkan bahwa nilai cross loading dari setiap 

indikator Motivasi diri, literasi keuangan, perkembangan teknologi dan minat 
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investasi berada di atas nilai cross loading dari variabel laten lainnya. Semua nilai 

di atas ambang batas yaitu 0.5, sehingga instrumen penelitian dikatakan valid secara 

diskriminan. 

b. Selain cara tersebut, untuk menguji discriminant validity suatu variabel juga 

dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai √AVE. Jika nilai √AVE 

lebih besar dari 0,5, maka dapat disimpulkan variabel memiliki discriminant 

validity yang baik. Berikut hasil perhitungan √AVE masing-masing variabel. 

Tabel 4.6 

Uji Validitas Diskriminan ( AVE) 

Variabel  AVE Keterangan  

Literasi Keuangan  0,600 Valid 

Minat Investasi  0,566 Valid 

Motivasi Diri  0,506 Valid 

Perkembangan Teknologi 0,527 Valid 

   Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai  AVE yang dihasilkan 

dapat diketahui bahwa variabel Motivasi diri, literasi keuangan, perkembangan 

teknologi dan minat investasi memiliki nilai  AVE lebih besar 0,5. Maka variabel 

diatas dinyatakan valid. 

3. Reliabilitas 

Realiabilitas pada PLS menggunakan nilai Cronbach alpha dan Composite 

reliability. Dinyatakan reliabel jika nilai Composite reliability diatas 0,7 dan nilai 

cronbach’s alpha disarankan diatas 0,6. Berikut nilai Cronbach alpha dan 

Composite reliability pada tabel 4.7 dibawah ini: 
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Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Cronbach 

alpha 
Keterangan 

Literasi Keuangan  0,857 0,777 Reliabel  

Minat Investasi  0,796 0,617 Reliabel  

Motivasi Diri  0,836 0,755 Reliabel  

Perkembangan Teknologi 0,816 0,701 Reliabel  

  Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.7 diperoleh nilai composite reliability 

variabel literasi keuangan sebesar 0,857; variabel minat investasi sebesar 0,796, 

variabel motivasi diri sebesar 0,836 dan variabel perkembangan teknologi sebesar 

0,816. Sedangkan nilai cronbach’s alpha variabel literasi keuangan sebesar 0,777; 

variabel minat investasi sebesar 0,617, variabel motivasi diri sebesar 0,755dan 

variabel perkembangan teknologi sebesar 0,701. Artinya keempat variabel yang 

dianalisis mempunyai reliabiltas komposit yang baik, karena nilainya diatas 0,70 

untuk composite reliability dan diatas 0,6 untuk cronbach’s alpha. Sehingga dapat 

dilakukan analisis selanjutnya dengan memeriksa goodness of fit model dengan 

mengevaluasi inner model. 

4.1.3.2 Model Strukturan (Inner Model)  

Setelah melakukan uji outer model maka langkah selanjutnya dengan 

melakukan uji inner model. Pengujian inner model atau model struktural dilakukan 

untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model 

penelitian 
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Gambar 4.1 

Model Struktural 

 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

Evaluasi model struktural PLS diawali dengan melihat R-square setiap 

variabel laten dependen. Tabel 4.12 merupakan hasil perkiraan R-square dengan 

menggunakan PLS. 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Goodness of Fit 

Variabel R-Square  R-Square Adjusted  

Perkembangan Teknologi  0,456 0,454 

Minat Investasi  0,248 0,225 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai R-Square dari variabel 

perkembangan teknologi sebesar 0,456%, nilai tersebut artinya bahwa variabel 

perkembangan teknologi dapat dijelaskan dengan  literasi keuangan dan motivasi 

diri sebesar 45,6% dan sisanya 54,45% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam penelitian ini. Sedangkan variabel minat investasi 
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menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,248% artinya bahwa variabel minat 

investasi dapat dijelaskan dengan  literasi keuangan, motivasi dan perkembangan 

teknologi diri bahwa variabel sebesar 24,8% dan sisanya 75,2% dapat dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

4.1.3.3 Hasil Pengujian Hipotesis  

` Pengujian model hubungan struktural adalah untuk menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel dalam penelitian. Pengujian model struktural dilakukan 

melalui uji menggunakan software SPPS dan uji moderating. Dasar yang 

digunakan dalam menguji hipotesis secara langsung adalah output gambar maupun 

nilai yang terdapat pada output path coefficients. Berikut penjelasan secara 

lengkap mengenai pengujian hipotesis: 

Tabel 4.9 

Pengujian Hipotesis 

Total Effects (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistic 

(|O/SDEV|) 
P-Value 

Motivasi Diri -> Minat 

Investasi 0,318 0,348 0,117 2,719 0,007 

Motivasi Diri -> 

Perkembangan Teknologi 0,365 0,381 0,086 4,236 0, 000 

Literasi Keuangan -> 

Minat Investasi 0,183 0,172 0,154 1,194 0,233 

Literasi Keuangan-> 

Perkembangan Teknologi 0,394 0,395 0,100 3,917 0, 000 

Perkembangan Teknologi -

> Minat Investasi 0,28 0,289 0,113 2,469 0,014 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan 

dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan dengan metode 
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bootsrapping terhadap sampel. Berikut merupakan hasil analisis PLS bootstrapping 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengujian Hipotesis pertama (H1) 

 Hipotesis pertama menyatakan bahwa motivasi diri  berpengaruh secara 

terhadap minat investasi. Hasil menunjukkan bahwa motivasi diri  memiliki nilai 

koefesien sebesar o,318. Nilai T-statistk sebesar 2,719 dengan  p-value sebesar 

0,007 , sedangkan nilai T-tabel sebesar 1,64. Hasil menunjukkan bahwa nilai T-

statistik lebih besar daripada nilai T-tabel dan p-value < 0,05. Hal tersebut 

menujukkan bahwa motivasi diri berpengaruh memiliki pengaruh yang tsignifikan 

dan negatif terhadap minat investasi dan hipotesis diterima. 

a.  Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

 Hipotesis Kedua menyatakan bahwa motivasi diri berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan teknologi. Hasil menunjukkan bahwa variabel motivasi 

diri memiliki nilai koefesien sebesar 0,365. Nilai T-statistk sebesar 4,236 dengan 

p-value sebesar 0,000, sedangkan nilai T-tabel sebesar 1,64. Hasil menunjukkan 

bahwa nilai T-statistik lebih besar daripada nilai T-tabel dan p-value < 0,05. Hal 

tersebut menujukkan bahwa variabel motivasi diri  memiliki berpengaruh  

signifikan dan positif terhadap minat investasi dan hipotesis diterima. 

b. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

 Hipotesis Ketiga menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap minat investasi. Hasil menunjukkan bahwa variabel literasi 
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keuangan memiliki nilai nilai T-statistk  sebesar 1,194 dengan  p-value sebesar 

0,233, sedangkan sedangkan nilai T-tabel sebesar 1,64. Hasil menunjukkan bahwa 

nilai T-statistik lebih kecil daripada nilai T-tabel dan p-value > 0,05. Hal tersebut 

menujukkan bahwa literasi keuangan memiliki berpengaruh tidak signifikan dan 

positif terhadap minat investasi dan hipotesis ditolak. 

c. Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

 Hipotesis Keempat menyatakan literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap perkembangan teknologi. Hasil menunjukkan bahwa variabel literasi 

keuangan memiliki koefesien sebesar 0,394. Nilai T-statistk  sebesar 3,917 dengan  

p-value sebesar 0,000, sedangkan sedangkan nilai T-tabel sebesar 1,64. Hasil 

menunjukkan bahwa nilai T-statistik lebih besar daripada nilai T-tabel dan p-value 

< 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki 

berpengaruh  signifikan dan poaitif terhadap perkembangan teknologi  dan 

hipotesis diterima.  

d. Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

 Hipotesis Kelima menyatakan bahwa perkembangan teknologi 

berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. Hasil menunjukkan bahwa 

variabel perkembangan teknologi memiliki koefesien sebesar 0,280. Nilai T-

statistk  sebesar 2,649  dengan  p-value sebesar 0,014, sedangkan sedangkan nilai 

T-tabel sebesar 1,64. Hasil menunjukkan bahwa nilai T-statistik lebih besar 

daripada nilai T-tabel dan p-value < 0,05. Hal tersebut menujukkan bahwa 
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variabel perkembangan teknologi memiliki berpengaruh  signifikan dan poaitif 

terhadap perkembangan teknologi  dan hipotesis diterima. 

4.1.3.4 Uji Mediasi  

Uji mediasi adalah untuk menguji hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen melalui variabel mediasi atau variabel intervening. 

Tabel 4.10 

Pengujian Mediasi 

Total Effects (Mean, STDEV, T-Values, P-Values) 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistic 

(|O/SDEV|) 
P-Value 

Motivasi Diri -> 

Perkembangan 

Teknologi  -> Minat 

Investasi 

0,102 0,112 0,057 1,793 0,074 

Literasi Keuangan -> 

Perkembangan 

Teknologi -> Minat 

Investasi 

0,11 0,111 0,505 2,211 0,027 

Sumber: Hasil Output SmartPLS (v.3.2.9) 

Dari hasil uji mediasi pada tabel 4.10, diperoleh bahwa terdapat pengaruh 

tidak langsung motivasi diri terhadap minat investasi melalui perkembangan 

teknologi sebagai variabel mediasi dengan t-statistics 1.793 > t-tabel 1,64 dan 

values 0,074 > 0,05, sehingga hipotesis keenam ditolak. Akan tetapi, 

perkembangan teknologi  mampu memediasi pengaruh literasi keuagan terhadap 

minat investasi dengan t-statistics 2,211> t-tabel 1,64 dan p-values 0,027 < 0,05, 

sehingga hipotesis ketujuh diterima.  
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.2.1 Pengaruh Motivasi  Diri terhadap Minat Investasi 

Hipotesis pertama adalah motivasi diri berpengaruh terhadap minat 

investasi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa motivasi diri memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi, sehingga hipotesis 

pertama diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi diri mahasiswa 

fakultas ekonomi untuk berinvestasi di Galeri Investasi Syariah Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka akan semakin tinggi minat 

investasinya dan semakin rasional dalam mengambil keputusan investasi.  

Motivasi adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai 

tujuan (Handoko, 2001:251). Motivasi juga diartikan proses yang menjelaskan 

intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. 

Sesorang dalam berinvestasi tentunya harus ada motivasi dalam dirinya telebih 

dahulu, baik yang mencerinkan tindakan maupun sikap sesorang tersebut. Teori 

sikap “Theory of Reasoned Action” dikembangkan oleh Triwijayati dan 

Koesworo (2006), mengungkapkan adanya pendorong untuk bertindak karena 

terdapat keinginan yang spesifik untuk berperilaku. Niat berperilaku dalam minat 

investasi menunjukkan bahwa kemungkinan besar seseorang akan melakukan 

tindakan-tindakan yang dapat mencapai keinginan untuk berinvestasi, seperti 

mengikuti pelatihan dan seminar tentang investasi, menerima dengan baik 

penawaran investasi, dan pada akhirnya melakukan investasi. Hal ini terbukti 

dalam penelitian Pajar & Putikaningsih (2017) yang menyatakan bahwa 
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pengetahuan investasi dan motivasi investasi secara simultan berpengaruh 

terhadap minat investasi. 

Dalam penelitian ini varibel motivasi diri dalam penelitian ini dibentuk 

melalui 5 faktor antara lain; Saya merasa sangat bersemangat dalam kuliah 

investasi (X1.1 ), Saya mengikuti pelatihan mengenai investasi di pasar modal 

(X1.2), Saya mendwoload tutorial investasi  (X1.3), Saya investasi karena 

dorongan kerabat (X1.4) Saya berinvestasi tujuannya untuk masa depan saya 

(X1.5). Berdasarkan nilai loading factor indicator Saya merasa sangat 

bersemangat dalam kuliah investasi adalah nilai yang tertinggi dengan nilai 0,757. 

Sehingga indicator Saya merasa sangat bersemangat dalam kuliah investasi adalah 

yang paling dominan untuk membentuk variabel motivasi diri.  

Variabel minat investasi berkaitan dengan  indikator antara lain Sebelum 

saya berinvestasi saya mencari dahulu mengenai jenis investasi yang akan saya 

ambil (Y1 ), Jumlah keuntungan yang di dapat dari investasi pasar modal menjadi 

salah satu pertimbangan untuk berinvestasi (Y2), Saya berminat untuk 

berinvestasi di pasar modal dikarenakan kemajuan akses yang lebih mudah (Y3), 

Mengikuti pelatihan atau seminar pasar modal membuat keinginan saya dalam 

berinvestasi semakin meningkat (Y4). Berdasarkan nilai loading factor indicator 

Sebelum saya berinvestasi saya mencari dahulu mengenai jenis investasi yang 

akan saya ambil adalah nilai yang tertinggi dengan nilai 0,760. Sehingga indicator 

Sebelum saya berinvestasi saya mencari dahulu mengenaijenis investasi yang 

akan saya ambil adalah yang paling dominan untuk membentuk variabel minat 

investasi.  
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Berdasarkan penjelasan diatas maka motivasi apa yang paling berpengaruh 

dalam penelitian ini adalah motivasi yang berasal dari diri sendiri dan dorongan 

dari luar, artinya responden memilih gemar menikuti kelas investasi untuk 

memperdalam terkait ilmu investasi dan untuk melihat jenis investasi mana yang 

paling menguntungkan. Di sisi lain jika melihat dari pihak Galeri Investasi 

Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang juga selalu 

membuat program kerja untuk mahasiswa agar mereka termotivasi untuk 

berinvestasi, misalnya mereka mengadakan edukasi dan sekolah pasar modal, 

mereka mengadakan seminar tentang investasi di pasar modal. Hal tersebut juga 

menjadi factor yang mendukung mahasiswa untuk berinvestasi.   

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Adha Riyadi 

(2016) yang menyatakan bahwa  motivasi  berpengaruh  terhadap  minat  investasi  

mahasiswa. Hal ini dikarenakan calon investor akan tertarik  melakukan  investasi  

apabila  rekan,  saudara  dan  lingkungan  mereka  telah melakukan investasi di 

pasar modal. Selain itu penelitian yang mendukung adalah penelitian yang 

dilakukan Kusmiati (2011) yang menyatakan bahwa  motivasi memiliki pengaruh 

terhadap minat berinvesatasi pada penelitian tersebut mengambil gender wanita 

sebagai subyek penelitiannya, namun hasil tersebut juga akan berlaku pula kepada 

gender laki-laki dikarenakan pada dasarnya laki-laki juga memiliki kebutuhan dan 

kepentingan yang sama dalam masalah keuangan.  

Keputusan untuk berinvestasi juga merupakan salah satu tindakan yang 

diambil untuk pemenuhan kebutuhan untuk mencapai apa yang mereka pikirkan, 

karena berkarir dibidang investasi juga memberikan harapan masa depan yang 



87 
 

 
 

cerah, Sharpe (2005:13). Apabila seseorang memiliki hasrat atau dorongan untuk 

melakukan investasi, maka ia cendrung akan mewujudkan dorongan atau hasrat 

tersebut menjadi sebuah tindakan nyata yang menunjukan minatnya dalam 

berinvestasi. Secara umum, orang-orang akan melakukan suatu tindakan apabila 

ada sesuatu hal yang membuat ia tertarik sehingga secara alamiah orang tersebut 

akan termotivasi untuk memperolehnya. Dalam dunia bisnis, ada banyak hal yang 

mampu mendorong seseorang untuk bisa termotivasi agar mau bergabung dalam 

kegiatan bisnis tersebut. Salah satu diantaranya adalah adanya return atau 

keuntungan yang ditawarkan. Selain return atau keutungan, hal lain yang perlu 

dipertimbangkan adalah faktor penghambatnya yakni kemungkinan adanya 

masalah dan resiko yang akan dihadapi kedepannya. Faktor resiko inilah yang 

menjadi bahan pertimbangan calon investor untuk dapat melakuakn investasi atau 

tidak berinvestasi di pasar modal. Oleh karena itu, pada penelitian ini para 

mahasiswa diberikan angket berupa pertanyaan mengenai return dan juga resiko 

berinvestasi sebagai bahan pertimbanganya. 

  Dalam islam Setiap orang melakukan sesuatu, ia memiliki tujuan tertentu 

yang telah diperhitungkan untung ruginya; tidak berhenti pada untung rugi, tapi 

juga harus ada alasan baik buruk, halal haram dan sebagainya yang berhubungan 

erat dengan nilai dan tatanan norma islam. Bahwa orang sepakat bahwa motivasi 

adalah separuh dari kesuksesan. Mungkin ini bukan hal yang berlebihan, 

manakala sebuah motivasi dianggap memiliki peran penting dalam sebuah 

keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuannya. Jika tujuan tercapai maka 

kepuasan akan didapat. Batu-batu sandungan yang menghadang didepan kita, baik 
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itu besar maupun kecil akan hancur oleh kekuatan motivasi. Begitu pentingnya 

sebuah motivasi dalam kehidupan manusia hingga agama islam pun mengaturnya 

dalam beberapa ayat al-Qur‟an surah Ar-Rad ayat 11: 

 َ ِ ۗ إِنه اللَّه رِ اللَّه َمْ نْ أ هُ مِ ونَ فَظُ حْ هِ يَ فِ لْ نْ خَ مِ هِ وَ يْ دَ نِ يَ يْ َ نْ ب َاتٌ مِ ب ِ قّ عَ هُ مُ لَ

مٍ  وْ قَ ُ بِ ادَ اللَّه َرَ ا أ ذَ إِ مْ ۗ وَ هِ سِ ُ ف نَْ أ ا بِ وا مَ رُ ِ ّ ي ُغَ هىٰ ي ت مٍ حَ وْ قَ ا بِ رُ مَ ِ يّ ُغَ لََ ي

الٍ  هِ مِ نْ وَ ونِ نْ دُ مْ مِ هُ ا لَ مَ هُ ۚ وَ ده لَ رَ ا فَلََ مَ وءً  سُ

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S Ar-

Rad: 11) 

 Dari ayat di atas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa ternyata motivasi 

yang paling kuat adalah dari diri seseorang. Motivasi sangat berpengaruh dalam 

gerak-gerik seseorang dalam setiap tindak-tanduknya. 

4.2.2 Pengaruh Motivasi Diri terhadap Perkembangan Teknologi 

Hipotesis kedua adalah motivasi diri berpengaruh terhadap perkembangan 

teknologi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa motivasi diri memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan teknologi, sehingga 

hipotesis kedua diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi perkembangan 

teknologi dalam dunia ini maka akan semakin motivasi diri mahasiswa fakultas 
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ekonomi untuk mengetahui informasi dan berinvestasi di Galeri Investasi Syariah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Teori motivasi yang paling terkenal adalah teori hierarki kebutuhan 

Abraham Maslow. Ia membuat hipotesis bahwa dalam diri manusia terdapat 

hierarki dari lima kebutuhan. Dasar teori kebutuhan Maslow dalam Malayu 

(2005:224) salah satunya Manusia adalah mahluk sosial yang berkeinginan, ia 

selalu menginginkan lebih banyak. Keinginan ini terus menerus dan baru berhenti 

jika akhir hayatnya tiba. Sedangkan kita tahu perkembangan teknologi dalam 

dunia ini sangat pesat, artinya manusia sejalan dengan sifat manusia yang selalu 

mempunyai keinginan secara terus menerus untuk belajar perkembangan 

teknologi saat ini. Perusahaan-perusahaan sekuritas saat ini juga sudah mulai 

memberikan kemudahan bagi calon investor, contohnya dengan menyediakan 

sistem online trading (trading saham melalui internet). 

Terdapat beberapa manfaat positif dari berkembangnya teknologi, salah 

satunya dapat membantu atau meningkatkan motivasi seseorang dalam belajar 

untuk memahami literasi keuangan. Dimana dengan adanya motivasi diri untuk 

berinvestasi kuat dan adanya teknologi yang mendukung. Salah satu contohnya 

adalah seseorang mengambil keputusan untuk melakukan investasi, jika seseorang 

ingin melakukan transaksi investasi saham maka mereka tidak perlu lagi ke pasar 

modal untuk membeli sekuritas cukup dengan memanfaatkan kecanggihan 

teknologi dengan segala fitur sudah bisa. Berhubungan dengan keputusan 

investasi. Investor yang masih baru dalam berinvestasi sangat mempertimbangkan 

semua faktor yang berhubungan dengan keputusan investastinya. Sedangkan 
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semakin lama seorang investor melakukan investasi maka semakin berkurang 

faktor yang dipertimbangkan sebab semakin lama semakin banyak pengalaman 

sehingga keputusan investasi lebih banyak berdasarkan pengalaman (Utami & 

Kartini, 2016). 

Perkembangan teknologi Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang untuk berinvestasi sudah sesuai dengan apa yang 

diterapkan saat ini. Awalnya dulu mahasiswa yang ingin berinvestasi mendaftar 

hanya bias lewat offline dan mereka datang ke galeri, sesuai dengan 

perkembangan zaman saat ini mahasiswa fakultas ekonomi sudah bisa mendaftar 

lewat online, dan pihak juga menyediakan pelatihan untuk kelas sekolah pasar 

modal dan edukasi pasar modal untuk memperkaya ilmu terkait investasi yang 

dalam kelas tersebut juga menggunakan teknologi saat ini, contohnya aplikasi 

IPOT untuk melihat naik turunnya harga saham, aplikasi ini juga bisa digunakan 

di handpone jadi lebih praktis dan lebih mudah memantau perkembangan naik 

turunnya harga saham.  Dengan adanya pelatihan juga bimbingan dari pihak galeri 

investasi diharapkan memotivasi  mahasiswa fakultas ekonomi akan tertarik untuk 

berinvestasi mulai saat ini.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusmawati, 

(2011) yang mnyebutkan motivasi diri signifikan terhadap perkembangan 

teknoogi. Hal ini dikarenakan keuntungan yang lebih besar yang akan diperoleh 

kemudian hari merupakan faktor pendorong seseorang dalam mengambil 

keputusan berionvestasi meskipun risiko yang dihadapi juga besar seperti 

investasi pada saham. Jadi keinginan ataupun motivasi berinvestasi timbul karena 
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kebutuhan substansial seseorang sudah terpenuhi, sehingga kebutuhan yang ingin 

dipenuhi selanjutnya adalah kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan 

aktualisasi diri dengan didukung perkembangan teknologhi yang memadai 

tentunya motivasi sesorang untuk berinvestasi akan semakin tinggi.  

Sejalan dengan  perkembangan teknologi  informasi  dan  internetn 

transaksi  pasar  modal  kini  semakin  banyak  digemari  oleh  investor retail 

dengan   adanya   fasilitas  onlinetrading yang   diberikan   oleh perusahaan  

sekuritas  atau  broker.  Fasilitas  onlinetrading ini  memudahkan para investor 

untuk  dapat  be transaksi  dimana pun dan  kapan pun menggunakan  perangkat 

yang  dapat  mengakses  internet  sehingga  memudahkan  investor  dalam 

pengambilan  keputusan, Selain  itu para investor  juga  dapat  mengakses  laporan 

keuangan, tren  saham,  membaca  berita  dan menilai  return dan  risiko  saham 

perusahaan dengan menggunakan sistem  onlinetrading. 

Islam mengajarkan pada umatnya agar tidak berpangku tangan dan selalu 

bekerja keras untuk mencari nafkah. Menurut M. Ustman Najati, motivasi adalah 

kekuatan penggerak yang membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan 

menimbulkan tingkah laku serta mengarahkannya menuju tujuan tertentu. Hal ini 

sesuai dengan perintah Allah dalam Q.S. Al Isra’ : 12 
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“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 

tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia 
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dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan 

perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.” 

Dengan demikian, motivasi yang sahih dan kuat untuk mendorong manusia 

dalam mewujudkan aktivitas kehidupannya adalah motivasi.  Dengan demikian 

motivasi ini, seorang akan terpacu untuk berikhtiar terus menerus disertai dengan 

tawakal dan antang berputus asa hingga akhirnya meraih keberhasilan dengan izin 

Alloh yang maha pemurah lagi maha penyayang. Inilah motivasi yang berprestasi 

yang sesungguhnya. Kehidupan yang bahagia dijamin untuk mereka yang bekerja 

dan tidak membuang waktu dengan berdiam diri saja. Bagia siaa yang bekerja 

keras untuk kehidupannya akan menikmati kehidupan yang aman dan makmur. 

Sementara bagi yang membuang waktu dengan berdiam diri saja akan menjalani 

hidup yang penuh kesengsaraan, kelaparan dan kehinaan. Dengan seseorang terus 

memperbaiki diri dan mengikuti perkembangan teknologi maka orang tersebut 

akan terus termoivasi untuk mencapai kesuksesan. 

4.2.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi. 

  Hipotesis kedua adalah literasi keuangan berpengaruh terhadap minat 

investasi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa literasi keuangan memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap minat investasi, sehingga 

hipotesis kedua ditolak. Karena meskipun tidak signifikan  maka mengindikasikan 

positif artinya  jika semakin buruk literasi keuangan mahasiswa fakultas ekonomi 

yang berinvestasi digaleri investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, maka akan mengakibatkan semakin menurun minat 

investasinya, demikian pula sebaliknya jika semakin baik literasi keuangan 
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mahasiswa fakultas ekonomi yang berinvestasi digaleri investasi Syariah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang maka akan 

mengakibatkan semakin meningkat pula minat investasinya. 

  Literasi keuangan merupakan suatu ilmu, keterampilan, dan keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku individu dengan tujuan meningkatkan kualitas 

dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai 

kesejahteraan (OJK, 2017). Dengan literasi keuangan yang dimiliki seorang 

investor akan membuat mereka menjadi bijaksana dalam mengambil keputusan 

keuangan salah satunya yaitu keputusan investasi, tetapi iterasi keuangan yang 

dimiliki seorang tidak menjamin seseorang tersebut memiliki minat investasi. 

Dengan pengetahuan yang dimiliki, mereka mampu bersikap dan berperilaku 

rasional dalam mengambil keputusan investasi. Sikap dan perilaku merupakan 

aspek yang penting, apabila mengandalkan pengetahuan saja, tanpa diikuti 

dengan tindakan, tidak akan mengubah perilaku individu dalam mengambil 

keputusan yang bijaksana (Khairiyati & Krisnawati, 2019). 

 Penelitian ini mengungkapkan bahwa respoden banyak tidak memperdulikan 

literasi. Garh, Sigh (2018) mengemukakan bahwa tingkat financial literracy 

masih rendah dikalangan pemuda di berbagai negara di belahan dunia. 

Berdasarkan Survei Nasional yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

tentang Literasi Keuangan dan Inklusi (LKI) pada tahun 2016 menunjukan bahwa 

tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia berada kisaran 29.66 % angka ini 

naik daripada tahun- tahun sebelumnya yakni pada kisaran 21.84 %. Hal tersebut 

menunjukan bahwa, sekarang lebih banyak orang yang fasih dalam masalah 
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keuangan. Keberhasilan kenaikan tingkat literasi keuangan merupakan hasil daya 

upaya yang dilakukan oleh OJK bekerjasama dengan industri jasa keuangan 

dengan menyusun Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI). 

Dengan adanya SNLKI ditargetkan pada tahun 2019 tingkat literasi keuangan 

masyarakat Indonesia berada pada kisaran 75% (www.ojk.id). Rendahnya literasi 

keuangan Indonesia berdampak terhadap minat investasi masyarakat terutama di 

pasar modal. 

 Diketahui pada variabel literasi keuangan dari total 100 responden yang 

termasuk mahasiswa fakultas ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang bahwasanya variabel literasi keuangan dipresepsikan dengan baik 

oleh responden. Dapat dilihat pada item mengetahui pasar modal konvensional 

dan syariah dari total 100 responden yang diteliti dapat diketahui sebanyak 17 

orang (17%) sangat setuju, 48 orang (48%) setuju, 31 orang (31%) netral, 3 orang 

(3%) tidak setuju dan 1 (1%) orang sangat tidak setuju. Pada item mengetahui 

produk-produk yang ditawarkan di pasar modal syari’ah dan konvensional dari 

total 100 responden yang diteliti dapat diketahui sebanyak 23 orang (23%) sangat 

setuju, 35 orang (35%) setuju, 25 orang (25%) netral, 16 orang (16%) tidak setuju 

dan 1 (1%) orang sangat tidak setuju. Pada item dapat membedakan produk 

syariah dan konvensional dari total 100 responden yang diteliti dapat diketahui 

sebanyak 9 orang (9%) sangat setuju, 34 orang (34%) setuju, 35 orang (35%) 

netral, 21 orang (21%) tidak setuju dan 1 (1%) orang sangat tidak setuju. Pada 

item pasar modal sebagai wadah untuk mempertemukan pihak surplus dana 

dengan defisit dana dari total 100 responden yang diteliti dapat diketahui 

http://www.ojk.id/
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sebanyak 9 orang (9%) sangat setuju, 28 orang (28%) setuju, 44 orang (44%) 

netral, 19 orang (19%) tidak setuju. Dari data tersebut mayoritas responden 

memilih netral dan banyak juga yang tidak setuju, artinya masih sedikit kesadaran 

akan pengetahuan literasi keuangan yang terjadi pada mahasiswa fakultas 

ekonomi.  

  Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sivaranakrisnan, Srivastara, dan Rastori (2017) hasil penelitian menunjukan 

bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap niat investasi. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Aloyzius Sinaga (2017) bahwa financial 

literacy yang dipkroksikan oleh pengetahuan keuangan berpengaruh positif 

terhadap minat investasi, hasil penelitian menyatakan semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan seorang investor maka akan semakin baik perilaku keputusan 

investasi investor. Literasi keuangan yang dimiliki investor membuat mereka 

mempertimbangkan tingkat return, tingkat risiko, dan hubungan tingkat return dan 

risiko saat membuat keputusan investasi. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kent, et al 

(2019) dan Dahlan malik (2017) yang menunjukan bahwa pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat investasi. Menurut Dahlan 

malik (2017) tidak signifikan tersebut dikarenakan responden atau investor akan 

meningkatkan pertimbangan pembelian saham jika indikator dari variabel tersebut 

menurun. Dengan kata lain minat investor atau responden untuk pembelajaran, 

pengetahuan dasar tentang investasi dan persepsi tentang saham  kurang begitu 

diminati atau diperlukan pelatihan. Dari hasil tersebut bisa diketahui bahwa 
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responden sudah mengetahui tentang seluk beluk investasi syariah ataupun tujuan 

responden lebih kepada aplikasi inveastasinya.  

Dalam islam Allah SWT Mememrintahkan umatnya untukmemperdalam 

ilmu pengetahuan sebagaimana dijelaskan pada Q.S at-Taubah ayat 122: 
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya. 

Berdasarkan tafsir Quraish Shihab, Tidak seharusnya semua orang-orang 

Mukmin itu mendatangi Rasulullah apabila keadaan tidak menuntut untuk itu 

Tetapi hendaknya ada satu golongan yang memenuhi seruan Rasulullah untuk 

memperdalam pengetahuan agama dan berdakwah dengan memberi peringatan dan 

kabar gembira kepada kaum mereka saat mereka kembali, agar kaum mereka itu 

tetap dalam kebenaran dan menjaga diri  dari kebatilan dan  kesesatan.  Sebaiknya 

ada dari setiap golongan satu kelompok yang menuntut ilmu dan memperdalam 

pengetahuan  agama,  dan  kemudian  kembali  untuk  memberi  petunjuk   kepada 

kaumnya (tafsirq.com diakses pada1 Agustus 2020). 

Tafsir tersebut menjelaskan keutamaan untuk menuntut ilmu dan 

memperdalam pengetahuan. Apabila melihat dari konteks literasi keuangan yang 

merupakan ilmu tentang keuangan. Dengan memperdalam ilmu tersebut, maka 

seorang muslim bisa meminimalisir dalam perencanaan keuangan mereka salah 
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satunya  untuk  proses  pengambilan  keputusan  investas.  Disamping bermanfaat 

untuk diri sendiri, umat muslim juga dianjurkan untuk membagi ilmunya kepada 

orang lain, karena suatu ilmu dikatakan bermanfaat apabila terus mengalir dan 

tidak berhenti pada diri sendiri. 

4.2.4 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perkembangan Teknologi 

Hipotesis keempat adalah literasi keuangan berpengaruh terhadap 

perkembangan teknologi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan 

teknologi, sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi perkembangan teknologi dalam dunia ini maka akan semakin kemampuan 

literasi keuangan mahasiswa fakultas ekonomi untuk mengetahui informasi dan 

berinvestasi di Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Artinya semakin memadai sarana dan prasarana teknologi 

informasi di Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang maka akan semakin baik literasi keuangannya. 

Financial Literacy adalah kunci yang harus dipertimbangkan ketika 

kemampuan seseorang membuat keputusan investasi yang baik dipertanyakan dan 

financial literacy menghasilkan keputusan keuangan yang lebih baik (Ates dkk, 

2016). Artinya seseorang jika mempunyai literasi keuangan yang baik maka 

mereka akan membuat keputusan investasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

The Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 

mendefinisikan literasi keuangan sebagai kombinasi antara kesadaran, 
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pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan untuk membuat 

keputusan keuangan yang sehat dan pada akhirnya mencapai kesejahteraan 

individu. 

Menurut Zulaikha (2017) Memunculkan minat mahasiswa untuk 

berinvestasi dipasar modal sebenarnya tidaklah sulit hal ini biasa dilakukan 

dengan cara mendekatkan dan memberi pengetahuan tentang pasar modal di 

kalangan akademisi, meningkatkan pengetahuan tentang investasi, dan memberi 

pengarahan atau praktek untuk berinvestasi secara nyata. Tidak hanya pengarahan 

seiring dengan perkembangan zaman teknologi sudah mulai menduduki peran 

penting dalam kehidupan manusia, teknologi informasi sudah menjadi kebutuhan 

yang berkelanjutan bagi manusia, dengan adanya teknologi terdapat kemudahan 

bagi mahasiswa dalam mempelajari dan menggali pengetahuan terkait investasi, 

seperti halnya Gadget yang dapat menjadi multifungsi dan diisi dengan berbagai 

fitur aplikasi, termasuk aplikasi persahaman seperti IPOT Go, Reksadana etc. 

Walaupun minat investasi mahasiswa cukup tinggi terutama saat di awal 

pembelajaran, namun tidak sedikit dari mahasiswa yang mengurungkan niatnya 

ketika teori yang dipelajari dibangku kuliah di praktekan di dunia nyata, ada 

banyak faktor yang mempengaruhi mengapa hal tersebut terjadi, diantaranya 

adalah minimnya sisa uang saku yang bisa digunakan untuk diinvestasikan, 

kurangnya waktu untuk melakukan dan mengawasi transaksi, serta edukasi 

investasi yang masih terbatas.  

Apalagi semakin banyaknya dari kalangan masyarakat terutama pebisnis 

maupun mahasiswa lebih berminat berinvestasi di pasar modal. Pengetahuan yang 
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memadai akan suatu hal dapat memberikan motivasi seseorang untuk mengambil 

keputusan atau melakukan suatu tindakan. Untuk melakukan investasi di pasar 

modal diperlukan pengetahuan. Salah satu faktor yang Mempengaruhi 

Pengetahuan seseorang yaitu pengalaman dan pendidikan sehingga timbulnya 

dorongan individu. Orang lebih cenderung membeli suatu barang apabila barang 

tersebut dinilai memiliki manfaat lebih terutama dalam hal finansial atau produk 

investasi. Pada umumnya seseorang akan membeli produk investasi setelah ia 

mengetahui apa saja manfaat yang bisa diperoleh dari produk investasi tersebut 

serta bagaimana prosedur investasi menghasilkan keuntungan, oleh karena itu, 

pentingnya pengetahuan akan produk investasi yang di miliki seseoarang akan 

berdampak kepada minat untuk membeli atau tidak pada produk investasi.  

Penelitian ini menduung penelitian yang dilakukan oleh Mastura et.al 

(2020) yang menyebutkan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap 

perkembangan teknologi, hal ini dikarenakan bahwa kembangnya zaman 

mahasiswa dituntut untuk mempelajari teori investasi dan praktek langsung 

sebagai bentuk pengalaman berinvestasi, dengan teknologi informasi sudah 

menjadi kebutuhan yang berkelanjutan bagi manusia, dengan adanya teknologi 

terdapat kemudahan bagi mahasiswa dalam mempelajari dan menggali 

pengetahuan terkait investasi. 

Dalam Islam, Allah SWT menegaskan bahwa orang-orang yang berilmu 

lebih  tinggi   derajadnya.  Dijelaskan  pada   firman  Allah  SWT  dalam  Q.S.   al- 

Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 



100 
 

 
 

هَا  يُّ
َ
مْ ۖ يَا أ

ُ
ك
َ
ُ ل

َّ
سَحِ إللَّ

ْ
سَحُوإ يَف

ْ
اف
َ
مَجَالِسِ ف

ْ
ي إل ِ

حُوإ فن سَّ
َ
ف
َ
مْ ت

ُ
ك
َ
إ قِيلَ ل

َ
وإ ؤِذ

ُ
ذِينَ آمَن

َّ
إل

رَجَاتٍ ۚ 
َ
مَ د

ْ
عِل
ْ
وإ إل

ُ
وت
ُ
ذِينَ أ

َّ
مْ وَإل

ُ
ك
ْ
وإ مِن

ُ
ذِينَ آمَن

َّ
ُ إل

َّ
عِ إللَّ

َ
وإ يَرْف نُ

ُ ش 
ْ
ان
َ
وإ ف نُ

ُ ش 
ْ
إ قِيلَ إن

َ
وَإِذ

 
َ
 خ

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
ُ بِمَا ت

َّ
ر وَإللَّ بِي   

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

Menurut tafsir Quraish Shihab tentang Surah al-Mujadalah ayat 11 yaitu 

wahai orang-orang yang mempercayai Allah dan rasul-Nya, apabila kalian 

diminta untuk melapangkan tempat duduk bagi orang lain agar ia dapat duduk 

bersama kalian maka lakukanlah, Allah pasti akan melapangkan segala sesuatu 

untuk kalian. Juga apabila kalian diminta untuk berdiri dari tempat duduk, maka 

berdirilah. Allah akan meninggikan derajat orang-orang Mukmin yang ikhlas dan 

orang-orang yang meninggikan derajad orang-orang yang berilmu. Adapun 

keutamaan menuntut ilmu berilmu menjadi beberapa derajat. Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu yang kalian perbuat (Shihab, 2002:79-80). 

4.2.5 Pengaruh Perkembangan Teknologi terhadap Minat Investasi 

Hipotesis kelima adalah perkembangan teknologi berpengaruh terhadap 

minat investasi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa perkembangan 

teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat inveatasi, 

sehingga hipotesis kelima diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

perkembangan teknologi dalam dunia ini maka akan semakin tinggi minat 
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mahasiswa fakultas ekonomi untuk mengetahui informasi dan berinvestasi di 

Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Perusahaan-perusahaan sekuritas saat ini juga sudah mulai memberikan 

kemudahan bagi calon investor, contohnya dengan menyediakan sistem online 

trading (trading saham melalui internet). Menurut peraturan Bapepam-LK Nomor 

V.D3 Tahun 2012 tentang Pengendalian Internal Perusahaan Efek yang 

Melakukan Kegiatan Usaha Sebagai Perantara Pedagang Efek, Sistem 

Perdagangan online adalah sistem perdagangan yang disediakan oleh Perantara 

Pedagang Efek melalui media komunikasi elektronik termasuk internet, layanan 

pesan singkat (short message service atau SMS), layanan protokol aplikasi 

nirkabel (wireless application protocol), atau media elektronik lainnya untuk 

melakukan transaksi efek. 

Seorang investor, bila ingin bertransaksi di Pasar Modal, terlebih dahulu 

mendaftar lewat perusahaan efek. Kemudian mendaftarkan rekening efek di salah 

satu bank kustodian yang bekerja sama dengan perusahaan efek dimana sang 

investor mendaftar. Setelah disetujui, pihak investor menyetori sejumlah dana ke 

rekening efek, selanjutnya transaksi saham sudah dapat dilakukan. Hal tersebut 

calon investor harus mengetahui bagaimana cara mendaftar, untuk mengetahuinya 

seorang investor harus selalu mengikuti perkembangan teknologi yang terjadi 

didalam pasar modal. Dengan teknologi internet (online trading), maka media 

komunikasi antara investor dengan broker adalah internet. Setiap order bisa 

dieksekusi dalam hitungan detik hingga menit. Kecepatan eksekusi ini penting 
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karena pergerakan saham yang juga cepat. Dengan cara ini, investor bisa 

melakukan day-trading secara efektif, yang dulu hanya bisa dilakukan oleh 

pialang profesional (Darmadji, 2001). Pertimbangan dampak dari teknologi atas 

proses pembelian dan penjualan sekuritas ialah teknologi sebagai acuan yang 

dapat memberikan keunggulan signifikan, agar tetap kompetitif dalam ekonomi 

yang digerakkan oleh teknologi, teknologi juga merupakan salah satu faktor yang 

mendukung proses permainan saham / sekuritas sehingga dengan adanya 

teknologi semakin memberi kemudahan dalam melakukan proses investasi. 

Menurut Sukirno (2012:122) factor-faktor yang dapat menjadi penentu tingkat 

minat investasi salah satunya Teknologi Informasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaiyeoba dan 

Haron (2016) dalam penelitian menunjukan bahwa pengetahuan investasi 

berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, selain itu ditemukan juga bahwa 

kemudahan perolehan informasi berdampak negatif pada keputusan investasi. 

Sementara Tauni Zubair et al (2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

kemudahan memperoleh informasi berpengaruh positif terhadap minat investasi. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Timothius, 

Widanputa (2016) yang menyebutkan kemajuan teknologi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap  minat investasi. Hal ini dikarenakan ketersediaan sarana dan 

prasarana akan investasi untuk mahasiswa masih kurang selain itu, untu motivasi 

diri juga masih kurang. 
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Islam selalu mengarahkan manusia pada jalan kebaikan dan mencari 

kebahagiaan akhirat tanpa mengabaikan nasibnya di dunia. Rasulallah bersabda 

mengenai hal ini : 

“Barang siapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia, maka ia 

harus memiliki ilmunya ; barang siapa menghendaki (kebahagiaan) 

akhirat ,maka ia harus mempunyai ilmunya, dan siapapun yang 

ingin meraih keduanya, maka ia harus memiliki ilmunya “(Hadist 

Riwayat Bukhari dan Muslim)" 

Dari hadist maka disimpulkan bahwa seorang muslim pun harus dapat 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk mencapai kebahagiaan mereka 

sendiri di dunia tanpa mengabaikan kebahagiaan mereka di akhirat. Dapat 

disimpulkan pula perkembangan teknologi merupakan hal yang baik selama hal 

tersebut digunakan untuk mendapat kebahagiaan di dunia dan tidak melanggar al-

Qur'an. Prinsip padangan islam tentang teknologi dan kemajuannya ini pun dapat 

diketahui dari wahyu pertama yang diperoleh Nabi Muhammad SAW dari Allah 

SWT, yaitu Surah Al-Alaq ayat 1 sampai dengan 5  yang artinya: 
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1) Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Mulia (3) Yang mengajar (manusia) dengan pena (4) Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya (5) 

Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia harus selalu mengikuti perubahan 

baik pengeahuan maupun teknologi, hal tersebut memudahkan manusia dalam 
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hidupnya karena manusia yang memperbanyak ilmu pengetahuan maka orang 

tersebut tidak akan sesat.  

4.2.6 Pengaruh Motivasi Diri terhadap Minat Investasi melalui 

Perkembangan Teknologi secara tidak langsung 

Hipotesis keenam  adalah motivasi diri  berpengaruh tidak langsung terhadap 

minat investasi melalu perkembangan teknologi. Dalam melakukan uji mediasi 

ada kaidah yang harus diperhatikan, efek mediasi hanya bisa dilakukan apabila 

variabel independen berpengaruh langsung dan signifikan terhadap variabel 

dependen. Dan hasil uji pengaruh langsung, motivasi diri berpengaruh terhadap 

minat inveastasi, sehingga uji mediasi bisa dilanjutkan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh tidak langsung, motivasi diri  

berpengaruh tidak langsung terhadap minat investasi melalui perkembangan 

teknologi, sehingga hipotesis keenam penelitian ini ditolak. Dapat diartikan bahwa 

perkembangan teknologi  tidak mampu memediasi pengaruh motivasi diri 

terhadap perkembangan teknologi. Pengujian pengaruh langsung motivasi diri 

terhadap minat investasi, diperoleh hasil bahwa motivasi diri berpengaruh 

langsung terhadap minat inveastasi hal ini berarti meskipun calon investor 

mengetahui atapuun tidak tentang aplikasi maupun teknologi jual beli saham tidak 

akan mempengaruhi minat mereka untuk berinvestasi.  

Ditemukan bahwa pengetahuan teknologi tidak memiliki efek terhadap 

mahasiswa fakultas eknonomi yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim hal ini dikarenakan bahwa 

mahasiwa memilih berinvestasi hanya berdasarkan motivasi diri mereka ataupun 
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dengan adanya motivasi kerabat ataupun teman, meskipun mahasiswa fakultas 

ekonomi mengetahui tentang teknologi yang digunakandalam berinvestasi jika 

mereka tidak ada minat atapun motivasi mereka tidak akan melakukan investasi. 

Dalam Sharpe (2005:13) Apabila seseorang mempunyai hasrat atau dorongan 

untuk melakukan investasi, maka ia cendrung akan mewujudkan dorongan atau 

hasrat tersebut dalam sebuah tindakan nyata yang menunjukan minatnya dalam 

berinvestasi, sehingga motivasi memiliki daya tariknya tersendiri untuk dapat 

menimbulkan minat terhadap individu. Artinya semua berawal dari motivasi diri 

mereka meskipun mengetahui teknologi yag digunakan tetapi tidak ada motivasi 

maa mereka juga tidak akan berinvestasi. Berbeda dengan seseorang yang 

memiliki motivasi untuk berinvestasi tetapi mereka belum mengetahui apilkasi 

atau teknologi yang digunakan maka mereka akan tetap berinvestasi dan akan 

belajar mengetahui teknologinya.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Timothius, Widanputa (2016) yang 

menyebutkan kemajuan teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap  minat 

investasi. Hal ini dikarenakan ketersediaan sarana dan prasarana akan investasi 

untuk mahasiswa masih kurang selain itu, untu motivasi diri juga masih kurang. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Mastura et.al 

(2020) dan Bayu dan Nila (2019) yang menyatakan bahwa Motivasi Investasi, 

Pengetahuan Investasi dan Teknologi Informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berinvestasi.  

Dalam Islam Dalam Islam, kegiatan berinvestasi termasuk kegiatan 

muamalah yang mana hukum asal dari kegiatan muamalah adalah mubah (boleh), 
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sehingga berinvestasi dikatakan mubah (boleh) kecuali ada hukum akan larangan 

yang mengikutinya (haram). Berinvestasi dengan menggunakan norma syariah, 

merupakan sebuah dari ilmu dan amal, oleh karena itu, investasi sangat dianjurkan 

bagi muslim. Hal tersebut dijelaskan di dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18 

sebagai berikut: 

 

يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱت َّقُوا۟  مَتْ لِغَدٍ ۖ وَٱت َّقُوا۟ ٱللَََّّ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ خَبِيٌٌۢ بِاَ يَأَٓ ا قَدَّ ٱللَََّّ وَلْتَنظرُْ نَ فْسٌ مَّ

 تَ عْمَلُونَ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  

 

Ayat diatas, penafsiran dari “hendaklah setiap diri memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)” yaitu melakukan investasi 

akhirat dengan melakukan amal sholeh sejak dini untuk bekal di akhirat kelak. 

Tidak terbatas oleh perihal tersebut, investasi membawa kemakmuran dan 

kesejahteraan bagi pelakunya terutama untuk keturunannya yang mana 

sepeninggalnya untuk ahli waris keturunannya tidak ditinggalkan dalam keadaan 

miskin melainkan dalam keadaan lebih baik (kaya). 

4.2.7 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Investasi melalui 

Perkembangan Teknologi secara tidak langsung. 

Hipotesis ketujuh adalah literasi keuangan berpengaruh tidak langsung 

terhadap minat inveastasi melalui perkembangan teknologi. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap minat investasi melalui perkembangan teknologi, sehingga hipotesis 

ketujuh diterima. Dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung literasi 

keuangan terhadap minat investasi melalui perkembangan teknologi. Mahasiswa 

fakultas ekonomi yang berinvestasi di Galeri Investasi Syariah Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim, di mana berada di lingkungan terpelajar dan 

banyak ilmu yang didapat baik secara teori maupun praktik, mereka juga ada yang 

menjadi anggota tergabung dalam kelompok studi pasar modal, sehingga bisa 

memperoleh ilmu tentang saham dari kelompok tersebut. Ilmu yang mereka dapat 

membuat mereka memiliki pengetahuan akan saham, sehingga bisa bersikap dan 

berperilaku rasional dalam mengambil keputusan investasi.  

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi 

berinvestasi di Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim yang sudah mempunyai pengetahuan tentang manajemen keuangan yang 

baik memiliki minat untuk melakukan investasi dan sebaliknya bagi mahasiswa 

yang kurang memiliki literasi keuangan tidak begitu berminat untuk melakukan 

investasi. Peran perguruan tinggi terutama untuk para dosen sangat penting dalam 

mengajarkan literasi keuangan kepada para mahasiswa di dalam proses 

perkuliahan. Hal ini perlu dilakukan agar mahasiswa dapat mengerti dan 

memahami secara benar tentang literasi keuangan dan pentingnya berinvestasi 

sejak dini. Pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa saat kuliah inilah 

nantinya yang dapat menjadi bekal untuk mereka dapat mengelola investasinya 

dengan baik dan tepat. ). Remund (2010) menjelaskan bahwa financial literacy 
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sebagai ukuran tingkat di mana seseorang memahami konsep keuangan utama, 

memiliki kemampuan dan kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi 

melalui pengambilan keputusan jangka pendek dan suara yang sesuai, 

perencanaan keuangan jangka panjang, sambil memperhatikan peristiwa 

kehidupan dan perubahan kondisi ekonomi.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aloyzius Gonzaga (2017) mengenai 

literasi keuangan, variabel literasi keuangan berpengaruh positif terhadapan minat 

investasi mahasiswa, hal tersebut didukung oleh penelitian Jaiyoba dan Haron 

(2016). Selain pengetahuan literasi keuangan, faktor lainnya yang mempengaruhi 

minat investasi adalah perkembangan teknologi. Dengan semakin 

berkembangnya teknologi dewasa ini memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kemajuan ekonomi suatu negara dan mendorong sektor bisnis menjadi lebih 

efisien dan efektif dalam menjalankan operasi usaha untuk mencapai hasi yang 

maksimal. Sektor pasar modal dan keungan memang menjadi salaha satu tolak 

ukur perekonomian di suatu negaa dimana terdapat ratusan perusahan yang 

menjualbelikan sahamnya dipasar sekunder atau bursa saham. Kecepatan dan 

ketepatan dalam bertransaksi di latai bursa sangatlah dibutuhkan sehingga 

investor, broker, trader dan institusi yang terkait dapat dengan cepat menganalisa 

dan mengambil keputusan (Timothius dan Widanputa, 2016). Sejalan dengan 

perkembangan teknologi informasi dan internet, transaksi pasar modal kini 

semakin banyak digemari oleh investor retai dengan adanya fasilitas online tradig 

yang diberikan oleh perushaan sekuritas atau broker. Penilaian yang sama juga 

diberikan oleh Bursa Efeik Indonesia (BEI), bahwa dengan semakin tinggi 
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pertumbuhan ekonomi dan perkembangan teknologi yang pesat cenderung 

meningkatkan minat masyarakat Indonesia untuk berinvestasi pada pasar modal 

(www.wartaekonomi.com). 

Dalam islam pengetahuanharus selalu ditingkatkan . Islam selalu 

mengarahkan manusia pada jalan kebaikan dan mencari kebahagiaan akhirat tanpa 

mengabaikan nasibnya di dunia. Penggunaan investasi tidak hanya untuk 

kepentingan diri sendiri melainkan untuk kemaslahatan (kesejahteraan) bersama, 

sebagaimana peringatan dari Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 85: 

 

نْ يَا   ُ أَن يُ عَذِّبَ هُم بِِاَ فِِ ٱلدُّ اَ يرُيِدُ ٱللََّّ لُُمُْ وَأَوْلَٓدُهُمْ ۚ إِنََّّ وَتَ زْهَقَ أنَفُسُهُمْ وَهُمْ  وَلًَ تُ عْجِبْكَ أمَْوَٓ

فِرُونَ   كَٓ

Artinya: Dan janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 

Sesungguhnya Allah menghendaki akan mengazab mereka di dunia dengan harta 

dan anak-anak itu dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan kafir. 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memberikan peringatan dari ayat 

diatas diperuntukkan untuk investor yang hanya mencari keuntungan pribadi 

semata. Peringatan tersebut untuk menelaah tujuan investasi yang diharapkan 

bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tidak melanggar rambu-rambu syariah 

berupa terbebas dari unsur riba, gharar (ketidak pastian / spekulasi), maysir (judi), 

haram, subhat (diragukan), transaksi memberi nilai manfaat dan menghindari 

transaksi yang zalim, uang sebagai alat pertukaran bukan komoditas perdagangan, 

transaksi yang transparan yang tidak menimbulkan kerugian atau unsur penipuan, 

risiko yang harus dikelola sehingga tidak melebihi kemampuan penanggung risiko 

http://www.wartaekonomi.com/
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dan diperuntukkan untuk kemaslahatan (kesejahteraan) bersama bagi investor dan 

penerima modal yang jika ditelaah lagi membantu mengurangi jumlah 

pengangguran dan perekonomian Negara. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan atas hasil pengujian berdasarkan 

pada rumusan masalah dam hipotesis. Dalam bab inijuga memberikan saran atas 

dasar hasil penelitian. Kesimpulan dan saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis, motivasi diri memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

motivasi diri mahasiswa fakultas ekonomi untuk berinvestasi di Galeri Investasi 

Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, maka akan 

semakin tinggi minat investasinya dan semakin rasional dalam mengambil 

keputusan investasi.  

2. Berdasarkan hasil analisis, literasi keuangan memiliki pengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap minat investasi. pengaruh keduanya tidak searah. 

Artinya, jika semakin buruk literasi keuangan mahasiswa fakultas ekonomi yang 

berinvestasi digaleri investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, maka akan mengakibatkan semakin menurun minat 

investasinya, demikian pula sebaliknya. 

3. Berdasarkan hasil analisis, motivasi diri memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perkembangan teknologi. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi perkembangan teknologi dalam dunia ini maka akan semakin motivasi diri 

mahasiswa fakultas ekonomi untuk mengetahui informasi dan berinvestasi di 
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Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

4. Berdasarkan hasil analisis, literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perkembangan teknologi. Hal ini berarti bahwa semakin 

tinggi perkembangan teknologi dalam dunia ini maka akan semakin kemampuan 

literasi keuangan mahasiswa fakultas ekonomi untuk mengetahui informasi dan 

berinvestasi di Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Artinya semakin memadai sarana dan prasarana teknologi 

informasi di Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang maka akan semakin baik literasi keuangannya. 

5. Berdasarkan hasil analisis, perkembangan teknologi memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat inveatasi, Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

perkembangan teknologi dalam dunia ini maka akan semakin tinggi minat 

mahasiswa fakultas ekonomi untuk mengetahui informasi dan berinvestasi di 

Galeri Investasi Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

6. Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat pengaruh tidak langsung, motivasi diri  

berpengaruh tidak langsung terhadap minat investasi melalu perkembangan 

teknologi, Dapat diartikan bahwa perkembangan teknologi  tidak mampu 

memediasi pengaruh motivasi diri terhadap perkembangan teknologi. 

7. Berdasarkan hasil analisis, literasi keuangan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap minat investasi melalui perkembangan teknologi, 

sebelumnya literasi keuangan secara langsung tidak berpengaruh terhadap minat 
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inveastasi dengan adanya perkembangan teknologi membuat literasi keuangan 

menjadi memiliki pengaruh terhadap minat investasi.  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan  diatas,  maka  saran-saran  yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi pihak galeri investasi, disarankan sering mengadakan kegiatan-kegiatan 

yang bermanfaat bagi anggota maupun luar anggota galeri investasi mengenai 

pasar modal yang nantinya bermanfaat dan mudah untuk diterapkan. 

2. Bagi Mahasiwa fakultas ekonomi, sebaiknya mahasiswa harus lebih aktif 

dalam meningkatkan pengetahuan mengenai keuangan dan mengikuti 

perkembangan ekonomi nasional, sehingga dapat menambah wawasan dan 

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan mengenai keuangan 

yang dapat berpengaruh pada kesejahteraan finansial. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas subjek yang 

digunakan pada penelitian berikutnya, bisa menggunakan investor yang telah 

memiliki pekerjaan dan memiliki tanggung jawab, sehingga bisa melihat 

perbedaan perilaku dari investor tersebut dengan investor mahasiswa. 
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Lampiran 1 

No Variabel Indikator Item Sumber 

1 Motivasi 

Diri (X1) 

Dorongan dari 

diri sendiri 

tentang 

investasi. 

Meningkatkan 

kepuasan diri 

1. Saya merasa sangat 

bersemangat dalam kuliah 

investasi  

2. Saya mengikuti pelatihan 

mengenai investasi di pasar 

modal  

3. Saya mendwoload tutorial 

investasi  

4. Saya berinvestasi karena 

teman-teman saya investasi  

5. Saya investasi melihat tutorial 

mengenai investasi  

6. Saya investasi karena 

dorongan dari lingkungan  

7. Saya investasi karena 

dorongan kerabat  

8. Saya berinvestasi tujuannya 

untuk masa depan saya.  

 

2 Literasi 

Keuanga

n (X2) 

1. Pengetahuan 

keuangan 

 

1. Saya mengetahui pasar modal 

konvensional dan syariah 

2. Saya mengetahui produk-produk 

yang ditawarkan di pasar modal 

syaritah dan konvensional 

3. Saya dapa membedakan produk 

syariah dan konvensional 

4. Saya dapat menghitung tingkat 

resiko dan tingkat return 

 

Caroline 

(2014), Rajna 

dalam Herma 

Wiahrno 

(2018) 

  2. Sikap 

keuangan 

5. Menurut saya pasar modal sebagai 

wadah untuk mempertemukan 

pihak surplus dana dengan defisit 

dana 

6. Menurut saya prinsip investasi 

adalah high risk high return 

2 Perkemb

angan 

Teknolog

i 

Informas

i (Z) 

1. Pengetahuan 

jual beli 

saham 

melalui 

teknologi 

internet  

 

1. Dengan adanya aplikasi online 

trading memudahkan saya untuk 

berinvestasi di pasar modal 

2. Dengan adanya aplikasi online 

trading membuat saya lebih cepat 

dalam melakukan transaksi di pasar 

modal 

3. Saya menjadi tidak ragu untuk 

melakukan investasi dengan adanya 

Timothius 

dan 

Widanaputra 

(2006) 
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online trading 

4. Dengan menggunkan aplikasi 

online trading dapat menghemat 

waktu dalam berinvestasi 

5. Saya merasa dengan menggunkan 

aplikasi online trading lebih aman 

6. Menurut saya menggunakan 

aplikasi online trading sangat 

mudah dan cepat 

3 Minat 

Investasi 

(Y) 

1. Ketertarikan 

 

1. Sebelum saya berinvestasi saya 

mencari dahulu mengenaijenis 

investasi yang akan saya ambil 

2. Saya berinvestasi di pasar modal 

karena return yang diterima cukup 

tinggi 

Yonar Agian 

Trisnatio 

(2017) 

  2. Keinginan 

 

3. Jumlah keuntungan yang di dapat 

dari investasi pasar modal menjadi 

salah satu pertimbangan untuk 

berinvestasi 

4. Saya berminat untuk berinvestasi 

di pasar modal dikarenakan 

kemajuan akses yang lebih mudah 

 

  3. Keyakinan 5. Dalam memutuskan untuk 

berinvestasi di pasar modal, saya 

tidak mencari informasi dahulu 

karena informasi yang saya dapat 

sudah cukup 

6. Mengikuti pelatihan atau seminar 

pasar modal membuat keinginan 

saya dalam berinvestasi semakin 

meningkat 
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Lampiran 2 

Tabulasi Data Hasil Kuisioner 

Motivasi Diri Literasi Keuangan Perkembangan Teknologi Minat Investasi 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z1.4 Y1.1 Y1.2 Y1.3 

4 4 4 4 5 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 5 4 4 

3 2 4 5 5 3 3 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

4 4 4 5 4 5 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 5 4 

4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 4 

4 4 3 4 3 1 2 3 2 4 4 2 3 5 5 5 

4 3 4 3 3 4 4 4 3 5 5 3 3 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 4 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 5 4 3 5 4 3 3 5 4 4 4 3 3 3 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 

5 5 5 2 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 

4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 5 3 4 
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4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 5 2 3 4 3 4 

5 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 4 

5 5 4 2 3 3 2 2 2 4 4 2 2 5 4 4 

4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 3 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 2 

5 5 4 4 4 4 5 2 2 4 4 2 2 5 4 4 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 5 2 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 5 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 

4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 

4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 

4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 5 5 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 3 3 5 2 2 2 4 5 3 4 5 4 4 

4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 
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4 4 5 3 5 3 3 2 2 4 4 4 4 5 4 4 

4 4 4 3 3 4 4 2 2 5 4 2 3 4 4 4 

4 4 5 4 5 3 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 5 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 

4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 

5 4 3 5 5 4 1 2 4 5 5 3 3 4 5 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Smartpls 

1. Seleksi Outer Loading 

                         

                                         

                                      

                             

 

 

 

Uji Validitas 

Variabel  Indikator  Loading Factor  Keterangan  

Motivasi Diri  

X1.1  0,757 Valid  

X1.2 0,74 Valid  

X1.3 0,722 Valid  
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X1.4 0,651 Valid  

X1.5 0,682 Valid  

Literasi 

Keuangan 

X2.1 0,738 Valid  

X2.2 0,819 Valid  

X2.3 0,733 Valid  

X2.4 0,806 Valid  

Perkembangan 

Teknologi 

Z1.1 0,763 Valid  

Z2.2 0,785 Valid  

Z3.3 0,683 Valid  

Z4.4 0,666 Valid  

Minat Investasi 

Y1.1 0,738 Valid  

Y1.2 0,759 Valid  

Y1.3 0,76 Valid  

 

Variabel 
Motivasi 

Diri 

Literasi 

Keuangan 

Perkembangan 

Teknologi 

Minat 

Investasi 
Keterangan 

Literasi Keuangan  0,775       Valid 

Minat Investasi  0,379 0,752     Valid 

Motivasi Diri  0,615 0,431 0,711   Valid 

Perkembangan 

Teknologi 0,618 0,456 0,607 0,726 Valid 

 

Variabel  AVE Keterangan  

Literasi Keuangan  0,600 Valid 

Minat Investasi  0,566 Valid 

Motivasi Diri  0,506 Valid 

Perkembangan Teknologi 0,527 Valid 

 

 

 

 

 

Indikator Motivasi Diri 
Literasi 

Keuangan 

Perkembangan 

Teknologi 

Minat 

Investasi 
Keterangan 

X1.1  0,757 0,429 0,369 0,273 Valid  

X1.2 0,74 0,459 0,472 0,415 Valid  

X1.3 0,722 0,44 0,476 0,268 Valid  

X1.4 0,651 0,549 0,468 0,218 Valid  

X1.5 0,682 0,309 0,546 0,34 Valid  

X2.1 0,605 0,738 0,464 0,24 Valid  

X2.2 0,505 0,819 0,413 0,322 Valid  

X2.3 0,336 0,733 0,482 0,28 Valid  

X2.4 0,439 0,806 0,352 0,332 Valid  

Z1.1 0,355 0,161 0,356 0,738 Valid  
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Z2.2 0,321 0,255 0,312 0,759 Valid  

Z3.3 0,297 0,43 0,358 0,76 Valid  

Z4.4 0,471 0,491 0,763 0,441 Valid  

Y1.1 0,394 0,421 0,785 0,425 Valid  

Y1.2 0,459 0,485 0,683 0,264 Valid  

Y1.3 0,444 0,391 0,666 0,191 Valid  

 

Uji Reliabilitas 

Variabel  

Composite 

Reliability  

Cronbach 

alpha Keterangan  

Literasi Keuangan  0,857 0,777 Reliabel  

Minat Investasi  0,796 0,617 Reliabel  

Motivasi Diri  0,836 0,755 Reliabel  

Perkembangan Teknologi 0,816 0,701 Reliabel  

 

Inner Model 

Variabel R-Square  R-Square Adjusted  

Perkembangan Teknologi  0,456 0,454 

Minat Investasi  0,248 0,225 

 

 

 

 

 

Deskirpsi variabel literasi keuangan  

Indikator  
1 2 3 4 5 

F % F % f % f % F % 

X2.1 1 1% 3 3% 31 31% 48 48% 17 17% 

X2.2 1 1% 16 16% 25 25% 35 35% 23 23% 

X2.3 1 1% 21 21% 35 35% 34 34% 9 9% 

X2.4 0 0 19 19% 44 44% 28 28% 9 9% 
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